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Penelitian ini mengkaji tentang Penerapan Komunikasi Pengungkapan Diri 
(Self Disclosure) pada Muslimah Bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan komunikasi pengungkapan diri muslimah 
bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta faktor-faktor pendukung dan 
penghambat penerapan komunikasi pengungkapan diri Muslimah bercadar di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, mengingat adanya anggapan bahwa muslimah 
bercadar terkesan tertutup, lebih ekslusif, dan selektif dalam berkomunikasi.  
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
wawancara mendalam terhadap enam informan yang berlokasi di FDK yaitu Andi 
Nurhasanah (Jurnalistik), Nursiah (KPI), Rasdiana (MHU), Khafifah Kariopo 
(Kessos), Fatima Azzahra (Ikom), Novi Yurilisa (Ikom) dan tambahan  data 
sekunder. Informan kunci dalam penelitian ini adalah mahasiswa bercadar yang ada 
di FDK, dengan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam 
dan tambahan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama Muslimah bercadar 
melakukan penerapan komunikasi pengungkapan diri (self disclosure) di lingkup 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, seperti terjadinya proses pembukaan diri, 
kemauan membangun kepercayaan dengan rekan komunikasi, adanya aktivitas 
komunikasi verbal dan non Verbal, keberanian menyatakan perasaan, serta perilaku 
saling menerima dan mendukung. Kedua dalam mengungkapkan diri ada beberapa 
faktor pendukung dan penghambat bagi muslimah bercadar, dimana proses 
pengungkapan diri (self disclosure) yang terjadi pada mahasiswa bercadar di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi didukung oleh lingkungan Fakultas Dakwah yang kondusif, 
penerimaan hubungan (receiver relationship), dan kedekatan hubungan emosional 
yang terjalin bagi para pelaku komunikasi, adapun faktor penghambat penerapan 
komunikasi pengungkapan diri (self disclosure) muslimah bercadar di FDK terlihat 
dari jenis kelamin yang berbeda, besarnya  ukuran khalayak, dan kekhawatiran akan 
penolakan.  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu serta bermanfaat bagi sejumlah 
khalayak secara umum, dan seluruh struktur organisasi secara khusus di FDK, agar 
para pembaca lebih memahami, dan mengerti serta tidak melakukan diskriminasi 
terhadap muslimah bercadar kepada seluruh elemen yang ada di Fakultas Dakwah 








A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi berasal dari bahasa inggris yaitu communications dan berasal 
dari kata latin communication bersumber dari kata communis yang berarti “sama” di 
sini maksudnya ialah sama makna mengenai suatu hal. Komunikasi memiliki banyak 
makna dan banyak definisi yang diungkapkan oleh para ahli yang membahas tentang 
teori komunikasi. Komunikasi dapat disimpulkan sebagai proses penyampaian pesan 
oleh komunikator kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, 
pendapat atau perilaku baik secara lisan, maupun media.
1
 Cara yang tepat untuk 
menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan siapa yang 




Tidak semua proses komunikasi akan berjalan dengan lancar dan tidak semua 
komunikator memiliki cara yang sama dalam mengekspresikan pesan yang ingin 
disampaikan, beberapa pelaku komunikasi memiliki tingkat kepercayaan rendah 
dalam melakukan proses-proses komunikasi maka diperlukan teori komunikasi yang 
telah dikembangkan terkait golongan komunikator yang lebih senang menutup diri, di 
antaranya adalah komunikasi pengungkapan diri atau self disclosure. 
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Onong Uchajana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 9. 
2






Self disclosure merupakan tindakan seseorang dalam memberikan informasi 
yang bersifat pribadi tersebut mencakup; sikap atau opini, selera dan minat, pekerjaan 
atau pendidikan, fisik, keuangan, dan kepribadian, Self disclosure merupakan bentuk 
komunikasi, dimana informasi tentang diri yang disimpan atau dirahasiakan 
dikomunikasikan kepada orang lain.
3
 
Komunikasi memiliki komponen pesan yang mana pesan itu sendiri adalah 
informasi yang akan dikirimkan kepada penerima. Pesan dapat berupa verbal maupun 
non verbal. Pesan secara verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku, dan pesan 
secara lisan, seperti percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon dan 
sebagainya. Adapun pesan yang nonverbal dapat berupa isyarat gerakan badan, 
ekspresi muka, dan nada suara.
4
 
Fenomena muslimah bercadar menimbulkan dikotomi yang diperdebatkan, 
apakah fenomena tersebut merupakan hukum syar‟i ataukah bagian dari kebudayaan. 
Dalam memahami makna menutup aurat itu sendiri terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama tafsir. Ibnu katsir mengatakan bahwa aurat wanita adalah 
seluruh tubuhnya.
5
 Sementara mufassir kontemporer M Quraish Shihab mengatakan 
bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak 
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Ahmad Shihabuddin dkk, Komunikasi Antar Manusia (Serang: Pustaka Getok Tular, 2012), 
h. 114. 
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Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi: Filosofi, Konsep dan Aplikasi (Bandung: 
Pustaka Setia, 2015), h. 35. 
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Muhammad Nasib al-Rifa‟i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, vol.3 







 Seperti tergambar di atas, wanita-wanita muslimah sejak semula telah 
memakai jilbab, tetapi cara pemakaiannya belum menghalangi gangguan serta belum 
menampakkan identitas muslimah, maka disinilah al-Qur‟an memberi tuntunan itu.7 
Fenomena jilbab secara umum dan cadar khususnya bukan fenomena modern, 
tetapi sudah klasik, namun akhir-akhir ini fenomena jilbab menjadi permasalahan 
serius di kalangan umat islam sebab masalah jilbab dan cadar sering menjadi sorotan 
eksternal dan internal bagi umat islam. Tidak hanya masalah cadar atau jilbab, tetapi 
secara umum kebebasan umat islam dan kehendak individunya telah terusik oleh 
sebahagian kalangan yang menganggap islam kejam, islam tidak toleran atau islam 
tidak memberi kebebasan terhadap kaum hawa. Tuduhan-tuduhan seperti inilah yang 
menjadikan ulama harus mengkaji ulang beberapa permasalahan khususnya yang 




Berdasarkan fenomena perbedaan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 
beberapa ulama memaknai cadar sebagai budaya arab dan beberapa di antara ulama 
juga memaknai bahwa itu bagian dari syari‟at, sehingga menurut peneliti uraian di 
atas semestinya dibahas lebih lanjut oleh para ahli yang membidangi perihal 
fenomena terkait. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 320. 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), h. 172. 
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Muslimah bercadar terbilang sangat jarang dan banyak yang berpendapat 
bahwa mereka juga sangat tertutup dengan dunia luar tetapi mereka adalah makhluk 
sosial yang dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan interaksi dan komunikasi 
dengan lingkungannya termasuk dalam hal ini berinteraksi dengan lingkungan di luar 
komunitasnya. Penggunaan cadar  didasarkan atas pemahaman mereka akan makna 
menutup aurat. Muslimah bercadar memaknai cadar sebagai bentuk ketaatan terhadap 
perintah Allah dan cadar dimaknai sebagai pelindung ekstra, karena bagi mereka 
wajah merupakan sumber utama fitnah (godaan) sehingga wajib untuk ditutup.
9
 
Keterkaitan antara komunikasi self disclosure dan kepribadian muslimah 
bercadar mulai terlihat, sehingga pentingnya penelitian ini bahwa kepribadian dan 
kebiasaan muslimah bercadar yang tertutup memerlukan alternatif komunikasi yaitu 
self diclosure untuk menjalin hubungan dengan sesama manusia karena manusia tidak 
bisa hidup tanpa bantuan manusia lainnya. Dengan demikian, dipertegas oleh peneliti 
bahwa tema pokok penelitian ini menyangkut komunikasi pengungkapan diri (self 
disclosure) sehingga pro dan kontra terkait cadar tidak diulas secara detail oleh 
peneliti. 
Adapun tujuan  peneliti memilih judul penelitian ini sebagai tema pokok yang 
akan diteliti yaitu; pertama untuk mengetahui komunikasi pengungkapan diri 
muslimah bercadar di tengah maraknya asumsi bahwa komunikasi muslimah bercadar 
terkesan kaku dan tidak fleksibel. Kedua, untuk mengetahui alternatif pengungkapan 
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diri muslimah bercadar serta mencocokkan jenis komunikasi self disclosure sebagai 
alternatif yang tepat untuk berkomunikasi di lingkungan sosial mereka. Ketiga, untuk 
menggali informasi seputar pola komunikasi yang diterapkan muslimah bercadar 
dengan menjunjung tinggi nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian  
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini untuk mengetahui penerapan Self Disclosure yang 
dilakukan oleh muslimah bercadar mulai dari proses pembukaan diri muslimah 
bercadar dikalangan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, kemauan membangun 
kepercayaan oleh muslimah bercadar dengan rekan komunikasi, serta terlihatnya 
aktivitas komunikasi verbal dan non verbal saat muslimah bercadar melakukan 
komunikasi, dan keberanian menyatakan perasaan diantara pelaku komunikasi serta 
sikap saling menerima dan mendukung dalam menerapkan pola komunikasi 
pengungkapan diri.  
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Menghindari kekeliruan kata dan istilah yang terdapat pada judul, maka 
penulis memfokuskan penelitian dalam skripsi ini adalah “Penerapan Komunikasi 








a. Self Disclosure Muslimah Bercadar sebagai bentuk komunikasi antarpribadi 
yang dalam penelian ini informasi diri dari muslimah bercadar yang disimpan 
atau dirahasiakan, di komunikasikan kepada orang lain saat melakukan 
proses-proses komunikasi. 
b. proses pembukaan diri muslimah bercadar dalam berkomunikasi dikalangan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan kemauan muslimah bercadar dalam  
membangun kepercayaan  dengan rekan komunikasi. 
c. terlihatnya aktivitas komunikasi verbal dan non verbal saat muslimah bercadar 
melakukan komunikasi. 
d.  keberanian menyatakan perasaan diantara pelaku komunikasi serta sikap 
saling menerima dan mendukung dalam menerapkan komunikasi 
pengungkapan diri.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pemikiran yaitu bagaimana penerapan komunikasi 
pengungkapan diri (Self Disclosure) muslimah bercadar di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, selanjutnya dapat ditarik dua rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan komunikasi pengungkapan diri (self disclosure) 
muslimah bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan komunikasi pengungkapan 







D. Kajian Pustaka 
Pada sub-bab ini peneliti akan menguraikan beberapa penelitian terdahulu 
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan peneliti teliti, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Komunikasi Antar Budaya Di Kalangan Perempuan Bercadar Studi Pada 
Mahasiswi Bercadar Di Universitas Muhammadiyah Malang. 
Suci Lestari dalam penelitiannya menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan berusaha memahami budaya lewat perilaku manusia yang terpantul dalam 
komunikasi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa perempuan 
bercadar (ast dan ap) berkomunikasi di berbagai lingkungan sosial yaitu 
perkuliahan, organisasi, majelis taklim, pergaulan sehari-hari dan lingkungan 
tempat tinggal.  
Kharakteristik budaya komunikasi perempuan bercadar di dasari atas tata 
nilai dalam prinsip salaf, seperti pertemuan antara laki-laki non muhrim dengan 
perempuan harus dibatasi hijab dan tidak boleh berdua-duaan demi menghindari 
munculnya fitnah dan syahwat. Kedua perempuan bercadar ini, menggunakan 
idiom-idiom dari bahasa arab dalam berkomunikasi dengan sesama anggota 
budaya berjilbab besar dan bahasa populer dalam kehidupan sehari-hari.
10
 
2. Konstruksi Makna Cadar Oleh Wanita Bercadar Jamaah Pengajian Masjid 
Umar Bin Khattab Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru 
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Nova Yohana dkk, dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan adapun 
hasil dalam penelitian ini bahwa; pertama, pemaknaan wanita bercadar di pengajian 
Masjid Ummar Bin Khattab terhadap cadar yang mereka kekankan ialah cadar 
sebagai perintah agama yang hukumnya boleh dimaknai sebagai hal yang wajib. 
Cadar juga dimaknai sebagai kebutuhan serta kenyamanan psikologi dan alat untuk 
pengontrol diri dari segala macam perbuatan yang akan menjermuskan wanita pada 
kemaksiatan. Kedua, pengalaman komunikasi yang dialami oleh wanita bercadar 
berhubungan dengan interaksinya dengan pihak keluarga, teman dan juga lingkungan 
sekitar, pada penelitian ini pengalaman komunikasi oleh wanita bercadar di pengajian 
Masjid Ummar Bin Khattab ini dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu pengalaman 




3. Self Disclosure Anak Yang Pindah Agama Kepada Orang Tua. Jurnal E-
Komunikasi  
Yohanna Tania, dalam penelitian jenis kualitatif dengan teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tematik dengan metode fenomenologi untuk 
menjabarkan proses self disclosure yang dilakukan anak kepada orang tuanya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada orang yang berasal dari 
agama katolik, islam, buddha dan konghucu yang telah pindah ke agama kristen.   
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Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses self disclosure, 
iman adalah penyebab awal self disclosure. Selanjutnya informan menyiapkan hati 
sebelum mulai mengaku kepada orang tuanya. Selain itu proses negosiasi terjadi 
selama self disclosure berlangsung baik dari anak maupun orang tua. Keterbukaan 
dalam self disclosure yang berdampak positif pada kedalaman hubungan dengan 




4. Self Disclosure Lesbian Kepada Ayah Dan Ibu Mengenai Orientasi 
Seksualnya. 
Shendy Tamara dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode fenomenologi dimana 
peneliti berusaha masuk ke dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya 
sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaiman suatu penegrtian yang 
dikembangkan oleh peneliti disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari subjek.  
Untuk proses pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada 
informan dan observasi untuk mendapatkan data tambahan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa melakukan self discoslure tentang orientasi seksual kepada ayah 
dan ibu memiliki manfaat memperdalam hubungan, menjadi diri sendiri dan 
menghilangkan persepsi buruk tentang lesbian.
13
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Demikian penelitian terdahulu yang peneliti anggap memiliki relevansi 
dengan penelitian ini. Adapun penelitian yang sebelumnya akan peneliti jadikan 
sebagai pertimbangan penelitian sebagai berikut : 
Tabel. 1.1 
 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
No Nama, Judul, Tahun Fokus Metode 
Hasil 
1. Suci Lestari 
komunikasi antar 
budaya di kalangan 
perempuan bercadar 
studi pada mahasiswa 







Kualitatif Perempuan bercadar (ast 
dan ap) berkomunikasi 




hari dan lingkungan 
tempat tinggal). 
2. Nova Yohana dan kk, 
konstruksi makna cadar 
oleh wanita bercadar 
jamaah pengajian 
Masjid umar bin 







mulai dari perilaku, 
perspektif, tindakan, 
motivasi, yang di 
deskripsikan 
melalui kata-kata 
dan metode yang 
sesuai. 
Kualitatif Pemaknaan jilbab wanita 
bercadar di pengajian 
masjid ummar bin 
khattab terhadap cadar 
yang mereka kekankan 
ialah cadar sebagai 
perintah agama yang 
hukumnya boleh 
dimaknai sebagai hal 
yang wajib. kedua, 
pengalaman komunikasi 
yang dialami oleh wanita 
bercadar berhubungan 
dengan interaksinya 
dengan pihak keluarga, 
teman dan juga 
lingkungan sekitar, 
3. Yohanna tania, self 
disclosure anak yang 
pindah agama kepada 







self disclosure yang 
Kualitatif self disclosure, iman 









dil akukan anak 
kepada orang 
tuanya 
mengaku kepada orang 
tuanya. selain itu proses 
negosiasi terjadi selama 
self disclosure 
berlangsung baik dari 
anak maupun orang tua. 
keterbukaan dalam self 
disclosure yang 
berdampak positif pada 
kedalaman hubungan 
dengan orang tua. 
sementara itu penolakan 
sosial adalah kekurangan 
yang umum terjadi 
dalam self disclosure. 
4. Shendy tamara, Self 
Disclosure lesbian 






dimana peneliti  












Kualitatif self discoslure tentang 
orientasi seksual kepada 
ayah dan ibu memiliki 
manfaat memperdalam 
hubungan, menjadi diri 
sendiridan 
menghilangkan persepsi 


















E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dijelaskan pada sub-bab 
sebelumnya maka dapat dipahami tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui penerapan komunikasi pengungkapan diri (self 
disclosure) muslimah bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan 
komunikasi pengungkapan diri (self disclosure) muslimah bercadar di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi yang positif kepada mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi, sehingga 
dapat menjadi  bahan referensi di mata kuliah Komunikasi Gender dan Komunikasi 
Antarpribadi, juga referensi bagi studi-studi yang akan datang. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pembaca yang ingin mengetahui dan 









F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini di harapkan dapat membantu dalam memahami komunikasi, 
khazanah pengetahuan dan penerapan khususnya dalam komunikasi antar pribadi dan 
komunikasi gender pada muslimah bercadar yang dianggap penting dalam 
mengembangkan wawasan dan menambah referensi. 
2. Manfaat Praktis 
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini bermanfaat sebagai pertimbangan 
dalam langkah praktis yang berkaitan dengan penerapan komunikasi. Penelitian ini 
bermanfaat dari segi sosial untuk menambah wawasan tentang hubungan interaksi di 









A. Komunikasi Antar Pribadi 
Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan dari orang 
lain, apapun yang dilakukan oleh manusia akan selalu membutuhkan orang lain untuk 
berinteraksi guna memperlancar aktivitasnya, semakin lama manusia hidup di dunia 
ini akan semakin banyak interaksi yang dilakukan dan akan semakin luas lingkup 
interaksinya. Untuk melakukan interaksi maka dibutuhkan alat untuk memperlancar 
jalannya interaksi, yaitu komunikasi, karena tanpa komunikasi interasksi tidak akan 
terjadi.  
Komunikasi adalah proses memberikan signal menurut aturan tertentu 
sehingga suatu sistem dapat didirikan, dipelihara, dan diubah sehingga dapat 
dipahami bahwa komunikasi yang dimaksudkan di atas memiliki makna tersirat yaitu 
keterhubungan antara satu orang dengan orang lain yang hubungannya  menjadi dasar 
terciptanya sebuah sistem yang terdapat aturan.
1
 
Komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, 
menggunakan simbol-simbol dan sebagainya, tindakan atau proses transmisi itulah 
yang disebut komunikasi.
2
 Kebanyakan kegiatan komunikasi berlangsung dalam 
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situasi komunikasi antar pribadi. Secara umum komunikasi antar pribadi sebagai 
suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomuikasi.
3
  
Hakikatnya komuikasi antar pribadi adalah komunikasi yang terjadi antar 
seorang komunikator dengan seorang komunikan. Jenis komunikasi tersebut 
dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia 
berhubung prosesnya yang dialogis.
4
 
Untuk memahami definisi komunikasi antar pribadi ada tiga perspektif, yaitu: 
a. Perspektif Komponensial (Componential)  
Komunikasi antar pribadi dengan mengamati komponen-komponen 
utamanya. Seperti penyampaian pesan oleh satu orang dan penerima pesan oleh 
orang lain atau sekelompok kecil orang dengan berbagai dampak dan peluang 
untuk memberikan  umpan balik segera. 
b. Perspektif Hubungan Diadik (Relational Dyadic)  
Komnikasi yang berlangsung diantara dua orang yang memiliki 
hubungan yang mantap dan jelas. 
c. Perspektif Pengembangan (Developmental)  
Akhir dari perkembangan dari komunikasi yang bersifat tidak pribadi 




Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar pribadi 
merupakan keharusan bagi manusia dan merupakan kegiatan komunikasi yang 
bersifat individu dari persoalan-persoalan individu yang diungkapkan antar minimal 
dua orang atau lebih. 
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Dalam konteks pesan yang disampaikan, komunikasi ini dilakukan oleh satu 
orang dan pesan yang diterima oleh orang lain atau sekelompok kecil orang dimana 
terjadi feedback antara komunikator dan komunikan, artinya pelaku komunikasi dan 
penerima bisa menjadi pemberi pesan begitu pula sebaliknya.  
Satu hal yang perlu diperhatikan dalam komunikasi antar pribadi yaitu 
komunikasi ini memberikan kesempatan bagi kita untuk memperbincangkan diri 
sendiri. Membicaraka tentang diri sendiri pada orang lain, kita akan mendapat 




Adapun tujuan dari komunikasi antar pribadi, yaitu: 
a. Mengenal diri sendiri dan orang lain 
b. Mengetahui dunia luar  
c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi lebih bermakna. 
d. Mempergunakan banyak waktu berupaya untuk mengubah sikap dan perilaku 
orang lain. 
e. Bermain dan mencari hiburan  
f. Membantu banyak tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh psikiater, psikolog 
klinik dan ahli-ahli terapi adalah contoh profesi yang mempunyai fungsi 
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B. Komunikasi Self Disclosure 
1. Pengertian Self Disclosure 
Secara bahasa self berarti “diri sendiri”, sclosure yang diartikan sebagai 
“penutupan, pengakhiran” sehingga disclosure berarti “terbuka atau keterbukaan”. 
Dengan demikian, self disclosure adalah pengungkapan diri atau keterbukaan diri. 
Namun beberapa ahli menyebutnya sebagai penyingkapan diri.
8
 
Fungsi komunikasi antar pribadi disebutkan bahwa komunikasi tersebut dapat 
menjalin suatu hubungan yang lebih bermakna dengan orang lain. Terjalinnya suatu 
hubungan yang bermakna tersebut berkaitan dengan adanya self disclosure atau 
pengungkapan diri, self disclosure merupakan bentuk komunikasi yang mana kita 
mengungkap sesuatu tentang siapa kita.
9
 
Istilah pengungkapan diri digunakan untuk mengacu pada pengungkapan 
informasi secara sadar, seperti pernyataan “saya takut terbang” atau “saya 
menghabiskan waktu dalam penjara sebelum saya berjumpa denganmu”.10  
Sementara dalam supratiknya mengatakan bahwa, Pengungkapan diri atau self 
disclosure adalah pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi yang 
sedang kita hadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau 
yang berguna untuk memahami tanggapan kita di masa kini tersebut.
11
 
                                                          
8
Dimas Pamuncak, Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap Self Disclosure Pengguna Facebook 
“Skripsi” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 21. 
9
J.A. Devito, Komunikasi Antar Manusia (Ed. V; Tangerang Selatan: Karisma Publishing 
Group, 2011), h. 58. 
10
J.A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, h. 64. 
11





Dengan berdasar pada pengertian self disclosure tersebut, peneliti ingin 
mengungkap sisi yang tidak terlihat atau pandangan yang belum diketahui di balik 
mahasiswa bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Dengan demikian, keterbukaan diri mahasiswa bercadar merupakan salah satu dari 
misi penelitian ini, artinya membuka diri sama dengan membagikan kepada orang 
lain tentang perasaan terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau dilakukannya, atau 
perasaan seseorang terhadap kejadian-kejadian yang baru saja disaksikannya. 
2. Fungsi Self Disclosure 
Self disclosure setidaknya memiliki lima fungsi pengungkapan diri, yaitu: 
a. Ekspresi: kadang-kadang kita mengatakan segala perasaan kita untuk 
membuang semua itu dari dada kita. Dengan pengungkapan diri semacam 
ini, kita mendapat kesempatan untuk mengekspresikan perasaan kita. 
b. Penjernihan Diri: dengan membicarakan masalah-masalah yang sedang kita 
hadapi kepada seorang teman, pikiran kita akan lebih jernih sehingga kita 
dapat melihat duduk persoalannya dengan lebih baik. 
c. Keabsahan Sosial: dengan mengamati bagaimana reaksi pendengar sewaktu 
kita sedang mengungkap diri, kita memperoleh informasi tentang ketepatan 
pandangan kita. 
d. Kendali Sosial: kita dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi 
tentang diri kita sebagi peranti kendali sosial. 
e. Perkembangan Hubungan: saling membagi informasi dan saling 
mempercayai merupakan saran yang paling penting dalam usaha merintis 
suatu hubungan dan semakin meningkatkan keakraban.
12
 
Eksistensi self disclosure memiliki fungsi yang saling menguntungkan. 
Artinya, masalah kehidupan menjadi tidak luput sekaligus merata dikalangan 
manusia. Adanya self disclosure akan mengurangi angka stres minimal dengan cara 
berbagi perasaan, perasaan baik atau buruk.  
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Ungkapan perasaan baik yang tujuannya untuk diceritakan akan menular ke 
rekan komunikasi yang sedang dalam masalah, sebaliknya ungkapan perasaan yang 
dalam masalah pun akan menular ke rekan komunikasi yang ditemaninya berbagi 
sehingga yang terjadi ada dua hal yakni sama-sama bahagia dan atau sama-sama 
merasakan kegelisahan selanjutnya bersama-sama pula menyelesaikan masalah-
masalah di  kehidupan sosial. 
3. Manfaat Self Disclosure 
Berikut beberapa manfaat self disclosure yang diantaranya ialah: 
a. Pengetahuan diri, salah satu manfaat dari pengungkapan diri adalah kita 
mendapatkan perspektif baru tentang diri sendiri dalam pemahaman lebih 
mendalam mengenai perilaku kita sendiri. 
b. Kemampuan mengatasi kesulitan, argumen lain yang berkaitan erat bahwa 
kita akan lebih mampu menanggulangi masalah atau kesulitan kita, 
khususnya perasaan bersalah, yakni melalui pengungkapan diri. Dengan 
mengungkapkan perasaan dan menerima dukungan, bukan penolakan, kita 
menjadi lebih siap untuk mengatasi perasaan bersalah dan mungkin 
mengurangi atau bahkan menghilangkannya. 
c. Efisiensi komunikasi, seseorang memahami pesan-pesan dari orang lain 
sebagian besar sejauh kita memahami orang lain secara individual. 
d. Kedalaman hubungan, dengan pengungkapan diri kita memberitahu orang 
lain bahwa kita mempercayai mereka, menghargai dan cukup peduli akan 




4. Dimensi Self Disclosure 
Self disclosure memiliki ruang yang cukup menarik untuk dikaji secara 
mendalam sebab terdapat keunikan yang semakin dikaji maka akan semakin 
menjurus pada jawaban-jawaban yang unik pula bahkan boleh jadi asumsi kita 
terhadap objek akan berbeda dengan pernyataan kejujuran dari objek itu sendiri, yang 
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5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Self Disclosure 
Tidak semua individu mampu melakukan self disclosure begitu saja, karena 
tingkat kepribadian yang dimiliki seseorang cenderung berbeda-beda. Untuk itu, 
Devito mengemukakan bahwa faktor yang memengaruhi self disclosure, yaitu: 
a. Besaran kelompok atau ukuran audience, maksimal empat orang. 
Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil dari pada 
kelompok besar. Diad (kelompok yang terdiri atas dua orang) merupakan 
lingkungan yang paling cocok untuk mengungkapkan diri. Bila ada lebih 
dari satu pendengar, pemantauan seperti ini menjadi sulit, karena tanggapan 
yang muncul pasti berbeda dari pendengar yang berbeda. 
b. Perasaan suka, membuka diri kepada orang lain yang kita sukai atau cintai, 
dan kita tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak kita sukai. 
c. Efek diadik, seseorang melakukan pengungkapan diri bila bersama orang 
yang melakukan pengungkapan diri pula. Efek diadik ini mungkin membuat 
seseorang merasa lebih aman dan nyatanya memperkuat perilaku 
pengungkapan diri. 
d. Kompetensi, individu yang kompeten lebih banyak melakukan dalam 
pengungkapan diri dari pada orang yang kurang kompeten. 
e. Kepribadian, yaitu orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrover 
melakukan pengungkapan diri lebih banyak dari pada mereka yang kurang 
bergaul dan lebih introvert. Orang yang kurang berani bicara pada umumnya 
juga kurang mengungkapkan diri dari pada mereka yang merasa lebih 
nyaman dalam berkomunikasi. 
f. Topik, kecenderungan memilih topik pembicaraan, biasanya seseorang lebih 
cenderung membuka diri tentang topik pekerjaan atau hobi dari pada tentang 
kehidupan seks atau situasi keuangan. Umumnya, makin pribadi dan makin 
negatif suatu topik, maka kecil kita mengungkapkannya. 
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6. Ancaman dalam Self Disclosure 
Banyaknya manfaat pengungkapan diri jangan sampai membuat kita abai 
terhadap ancaman-ancaman atau resikonya. Adapun ancaman self disclosure 
meliputi: 
a. Penolakan Pribadi dan Sosial 
Bila seseorang melakukan pengungkapan diri biasanya kepada seseorang yang 
dipercaya. Seseorang melakukan pengungkapan diri pada seseorang yang dianggap 
akan bersikap mendukung pengungkapan dirinya. Namun, akan terjadi penolakan 
secara pribadi jika hal yang diungkapkan tidak disukai atau bertentangan oleh 
pendengar. 
b. Kerugian Material 
Adakalanya, pengungkapan diri mengakibatkan kerugian material. Sebagai 
contoh guru yang mengungkapkan bahwa ia pernah kecanduan minuman keras atau 
bertindak tidak senonoh pada muridnya di masa yang lalu mungkin akan dijauhi oleh 
rekan-rekannya, mendapatkan penugasan mengajar yang tidak menyenangkan. 
c. Kesulitan Intrapribadi 
Bila reaksi orang lain tidak seperti yang diduga, kesulitan intrapribadi dapat 
terjadi. Bila seseorang ditolak dan bukan didukung, bila orang-orang yang kita kenal 
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C. Teori Johari Window 
Teori Johari Window atau jendela Johari merupakan sebuah teori yang 
digunakan untuk membantu orang dalam memahami hubungan antara dirinya sendiri 
dan orang lain. Teori ini digagas oleh dua orang psikolog Amerika, yaitu Joseph Luft 
dan Harrington Ingham pada tahun 1955. Teori Johari window disebut juga teori 
kesadaran diri mengenai perilaku maupun pikiran yang ada di dalam diri sendiri 
maupun di dalam diri orang lain.  
Teori jendela Johari berkaitan dengan Emotional Intelligence Theory yang 
berhubungan dengan kesadaran dan perasaan manusia. Window atau jendela 
merupakan suatu hal yang menggambarkan bahwa teori ini memiliki empat bagian 
seperti jendela. Johari merupakan singkatan dari dua orang yang menciptakan teori 
tersebut, yaitu “Jo” berarti Joseph dan “Hari” berarti Harrington.  
Komunikasi merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan dari 
komunikator kepada komunikan untuk mencapai makna yang sama. Komunikasi 
membutuhkan umpan balik dari seseorang yang artinya bahwa komunikasi tersebut 
dapat berjalan dengan baik. Komunikasi yang baik membutuhkan penerapan teori 
jendela Johari yang berfungsi untuk memahami perasaan, kesadaran, dan tingkah laku 
lawan bicara agar terjalin komunikasi yang efektif. Johari window adalah jendela 
dengan empat bagian yang menggambarkan bahwa manusia terdiri atas empat self 
(diri). 
Konsep teori Johari window digunakan untuk menciptakan hubungan 





diri sendiri dan orang lain. Konsep teori jendela Johari ini memiliki empat kamar atau 
empat perspektif yang masing-masing memiliki istilah dan makna yang berbeda, 
dimana setiap makna mengandung pemahaman-pemahaman yang mempengaruhi 
pandangan seseorang. Apakah perilaku, perasaan, dan kesadaran yang dimiliki hanya 
dapat dipahami oleh dirinya sendiri, hanya dipahami oleh orang lain, atau keduanya 
dapat memahaminya 
Gambar 2.1 Model teori jendela Johari dalam proses Self disclosure 
 
    Sumber: Pakarkomunikasi.com 
Adapun konsep teori jendela Johari ini terbagi menjadi empat bagian di 
antaranya sebagai berikut:  
1. Open Self 
Open self atau wilayah terbuka merupakan suatu keadaan dimana seseorang 
saling terbuka terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Pada wilayah terbuka ini, 
seseorang akan terbuka mengenai sifat, perasaan, kesadaran, perilaku, dan motivasi. 
Open self dalam ilmu psikologi digambarkan dengan sifat extrovert pada diri 
seseorang. Orang yang berada pada wilayah terbuka lebih mudah menjalin 





atau kelompok untuk menciptakan komunikasi yang efektif. Seseorang yang berada 
dalam wilayah terbuka ini seperti ketika baru mengenal seseorang, ia lebih cenderung 
melemparkan senyum, menyapa lebih awal, menjabat tangan, dan lebih banyak 
bercerita mengenai dirinya sendiri 
2. Blind Self 
Blind self atau wilayah buta merupakan kondisi dimana orang lain dapat 
memahami sifat, perasaan, pikiran, dan motivasi seseorang, tetapi orang tersebut 
tidak dapat memahami dirinya sendiri. Wilayah buta ini sering terjadi dalam interaksi 
manusia yang dapat menimbulkan kesalahpahaman atau permasalahan lainnya. 
Seseorang yang berada dalam blind self cenderung tidak dapat menciptakan 
komunikasi efektif, sehingga timbul berbagai permasalahan. Misalnya, orang yang 
biasanya bersikap „sok‟ asik ketika bertemu dengan orang baru, padahal dirinya 
sendiri merupakan seorang yang pendiam. Ia tidak dapat menilai dirinya sendiri 
sebagaimana sifat, perilaku, dan pikiran yang ia miliki, tetapi orang lain dapat 
menilainya. Hal ini sering disebut sebagai orang yang „munafik 
3.  Hidden Self 
Hidden self atau wilayah tersembunyi/rahasia adalah keadaan dimana 
seseorang memiliki kemampuan untuk menyembunyikan atau merahasiakan sebagian 
hal yang dianggap tidak perlu untuk dipublikasikan kepada orang lain. Hal-hal yang 
dimaksud bisa berupa sifat, perilaku, motivasi, atau pemikiran. Misalnya, seseorang 
yang sudah bersahabat lama belum tentu dapat terbuka sepenuhnya ketika 
menceritakan kisah hidupnya seperti masalah keluarga dan masalah cinta karena ada 
beberapa orang yang merasa malu, takut, atau kecewa apabila menceritakan hal-hal 





 bagian-bagian tertentu, sehingga seseorang cenderung berada di wilayah rahasia 
4. Unknown Self 
Unknown self atau wilayah tak dikenal merupakan kondisi seseorang yang 
tidak dapat memahami dirinya sendiri bahkan orang lain pun tidak dapat 
mengenalinya. Wilayah ini merupakan wilayah yang tidak dapat menciptakan 
interkasi dan komunikasi yang efektif karena keduanya sama-sama merasa tidak ada 
pemahaman. Unknown self disebut juga sebagai konsep diri tertutup atau introvert, 
dimana seseorang tidak mau menerima masukan atau feedback dari orang lain.
 17
 
D. Komunikasi Antar Pribadi Perspektif Islam 
Berbicara mengenai komunikasi berarti kita pun akan berbicara mengenai 
bahasa. Hal ini dikarenakan komunikasi dan bahasa merupakan satu kesatuan yang 
tak dapat dipisahkan (bersifat komplementer) sebagaimana kita ketahui bersama 
bahwa bahasa merupakan salah satu hasil kebudayaan manusia yang terpenting dalam 
peradabannya. 
Berkomunikasi antar pribadi, atau secara ringkas berkomunikasi merupakan 
keharusan bagi manusia. Manusia membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka 
serta menjalin komunikasi atau hubungan dengan sesamanya.
18
 Manusia sebagai 
mahluk sosial yang mempunyai peranan penting dalam dunia ini karena hanya 
manusialah satu-satunya mahluk yang diberikan karuniah oleh Allah sehingga 
mampu berbicara dan berkomunikasi terhadap seluruh manusia lainnnya yang ada di 
penjuru dunia melalui bahasa. 
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Jelas bahwa percakapan antara kedua orang dapat dikatakan komunikatif 
apabila kedua-duanya mengerti bahasa yang dipergunakan juga makna dari bahan 
yang dipercakapkan. Bahasa merupakan alat komunikasi manusia sejak awal 
penciptaannya sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Qur‟an surat al-Rahman ayat 4, 






 ُِّب حيُ 
ا
لَّ۞ ح اللّٱ  َر ُج َ
ج
لۡٱ  ِ ة ِِٓء ُّسلٱ  َيِو ِل ِج َل
ج
مٱ  َنَكََو ََِۚهن حظ يَو 
ا
ِلَّإ ح اللّٱ  اًىِينَع اًعيِىَس١٤٨  
Terjemahnya: 
“Allah tidak menyukai Ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terus terang 





 جيِوَو  ٍِِخََٰياَءۦ  حق
ج
نَخ ِتََٰنََٰم اسلٱ  َو ِضرۡ
َ ج













م ٢٢  
Terjemahnya: 
“Dan Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagi manusia.”21 
Setiap manusia harus mampu mengaplikasikan pentingnya penerapan 
komunikasi yang baik seperti penggunaan bahasa yang baik dan sopan serta mudah 
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dipahami. Baik artinya : elok, patut,teratur, apik, rapih, beres, tanpa celah, berguna, 
tidak jahat, tentang kelakuan budi pekerti
22
. Bahasa yang baik adalah bahasa yang 
diucapkan sesuai dengan kaidah pengucapan atau bahasa isinya menunjukkan nilai 
kebaikan dan kebenaran, dan diucapkan sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Komunikasi yang baik antara komunikator dan komunikan selalu 
memperhatikan hal-hal terkecil seperti bahasa yang di ungkapkan, nilai kejujuran dari 
pelaku komunikasi, pesan yang mudah dipahami dan tidak bertele-tele, juga selalu 
menjaga perasaan orang lain. 
E. Cadar dalam Perspektif Islam 
1. Pengertian cadar 
Cadar adalah kain penutup kepala dan muka bagi perempuan. Dalam bahasa 
Arab disebut Niqab artinya lubang. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan cadar 
artinya penutup muka. Maksudnya Niqab adalah kain penutup wajah dari hidung atau 
dari bawah lekuk mata ke bawah.
23
 Pandangan kata untuk cadar sangat beraneka 
ragam antara lain: hijab, niqab, burqa atau purdah. Namun pada intinya cadar 
merupakan selembar kain tipis yang menutupi wajah wanita saat dirinya berada di 
luar rumah dan berada di antara bukan mahramnya.  
Cadar sendiri merupakan salah satu ciri khas pakaian wanita muslimah yang 
berasal dari Timur Tengah. Penggunaan cadar bagi wanita Timur Tengah atau yang 
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lebih dikenal dengan bangsa Arab ataupun Mesir ini dikarenakan berbagai alasan 
seperti untuk melindungi wajahnya dari paparan sinar matahari yang begitu panas dan 




Berbagai jenis model cadar pun kini hadir seiring dengan berkembangnya 
zaman. Berbagai macam variasi model cadar saat ini membuktikan bahwa pengguna 
cadar semakin banyak dan berkembang. Berikut beberapa contoh dan jenis-jenis 
cadar, yang berkembang di Indonesia
25
 
a. Cadar Mesir 
Salah satu bentuk cadar Mesir yaitu menggunakan purdah. Purdahnya terdiri 
dari dua lapis yang berada di bagian belakang kepala. Cadar Mesir ini memilikitali 
bagian dalam cadar. Tali ini yang akan diikat ke jilbab agar cadarnya bisa terpakai. 
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b. Cadar Poni 
Cadar ini terbilang unik. Karena bentuknya memiliki kain berbentuk poni 
untuk menutup jidad, Sehingga terlihat rapi dan mata yang nyaman ketika 
memandang. Cadar poni ini juga memiliki purdah yang terdiri dari dua lapis. 
 
Gambar 2.3 : Cadar Poni
27
 
c. Cadar Bandana 
Cadar Bandana banyak diminati karena model nya yang cantik dan gampang 
digunakan, dan tidak menekan hidung saat diikat kuat. Cadar bandana juga tahan 
terhadap tiupan angin yang kencang dan tidak bisa terbuka karena juga memiliki tali 
pengikat yang lebar.  
 
  Gambar 2.4 : Cadar Bandana 
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d. Jilbab Cadar Ritz 
Jilbab ini menyatu dengan cadar, hanya mengunakan bukaan resleting pada 
bagian samping cadar menjadikan jilbab cadar ritz praktis digunakan. jilbabnya juga 
panjang dan lebar sampai selutut, sehingga aman dipakai keluar rumah. 
 
Gambar 2.5 : Cadar Ritz
29
 
e. Jilbab Cadar Safar 
Jilbab cadar safar ini dilengkapi dengan purdah pada bagian belakang terdiri 
dari dua lapis dengan purdah panjang. Jilbab cadar safar hampir sama dengan jilbab 
cadar ritz hanya yang membedakan pada bagian purdah saja. Jilbab cadar safar sangat 
memudahkan bagi wanita yang ingin bersafar (berpergian) jauh. 
 
 Gambar 2.6:  Cadar Safar
30
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f. Cadar Tali 
Cadar tali adalah cadar yang berbeda dari jenis cadar lainnya. Cadar ini 
biasanya sering digunakan bagi muslimah di kawasan Asia tenggara, yang sangat 
mudah digunakan. Hanya diikatkan kebelakang jilbab. 
 
Gambar 2.7 : Cadar Tali
31
 
2. Dasar Hukum Cadar  
Manusia tentunya tidak bisa hidup sebatang kara. Setiap insan membutuhkan 
insan lain karena saling membutuhkan sudah menjadi sunnah manusia yang telah 
Allah ciptakan.
32
 Begitu pula seorang wanita yang tidak mungkin lepas dari 
kebutuhan manusiawinya. Allah Swt berfirman di dalam QS. al-Ahzab/33;59: 
ا َُ ُّي
َ




لۡ لحك َِيٌِو جؤ حى
ج
لٱ  َِملَٰ َذ َۚ ايُِ ِتِيتََٰلَج يِو ايُِ جي
َنَع َِين جدحي




أ َنَكََو ََۗي ح اللّٱ  اٗىيِحار اٗرِ حفَغ٥٩  
Terjemahnya: 
“Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
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dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.”33 
 
Allah Subhana wa ta`ala menjelaskan kepada Rasulullah Shallallahu alaihiwa 
sallam hendaklah ia memberi perintah kepada istri-istrinya, anak-anak perempuannya 
dan istri-istri orang-orang mukmin agar menjulurkan hijab (sejenis baju sarung yang 
lapang yang dapat menutup kepala, muka, dan dada) mereka keseluruh tubuh mereka, 
agar supaya dengan berpakaian demikian dikenallah mereka sebegai perempuan-
perempuan yang merdeka (bukan hamba sahaya dan bukan perempuan buruk) dan 
agar juga dapat dibedakan dari perempuan-perempuan jahiliyah serta terhindar dari 
gangguan orang-orang fasiq yang berkeliaran di waktu malam yang mencari 




Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiallahu`anhu,mengenai firman Allah; 
“Wahai Nabi! katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-
istri orang mukmin: “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke tubuh mereka.” 
Allah memerintahkan kepada istri-istri kaum mukminin, jika mereka keluar rumah 
karena suatu keperluan, hendaklah mereka menutupi wajah mereka dengan jilbab dari 
kepala mereka. Mereka dapat menampakkan satu mata saja.”35 
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Firman Allah “Mengulurkan jilbabnya,” jalabib adalah bentuk jama` dari 
kata jilbab. Ia adalah: baju yang lebih besar dari hanya sekedar tutup kepala. Dari 
Ibnu Abbas dan Qatadah berkata: wanita harus menjulurkan jilbabnya hingga 
keningnya dan mengikatnya, kemudian mengikatnya hingga ke hidung. Walaupun 
kedua matanya tampak, namun hendaknya dia menutupi dadanya dan sebagian besar 
wajahnya.
36
. Salah satu perintah Allah SWT dalam menutup aurat juga tertuang 
dalam Al-Qur‟an QS An Nur/24 :31 
لحكَو  جض حضجغَي ِجََٰنِو جؤ حى
ج
ِن م ۖا َُ ٌج ِو َر َُ َظ اَو 
ا
ِلَّإ اي ُح ََخنِيز َييِدجت حي 
َ
لََّو اي ُح َجو حرحف َي جظَف جحَيَو اِيَِرََٰصجة
َ
أ جيِو َي






ِلَّإ اي ُح ََخنِيز َييِدجت حي 
َ
لََّو ۖ ايُِ ِ ب ِحي حج َٰ
َ
َعَل اِيَِر حىحِبِ َيجبِ
جَضۡ
ج
لَۡو اي  ايُِ ِ
َ











أ ايُِ ِ ًَٰ َن
جِخإ َِٓنِة جو
َ









أ ايُِ ِ ٓناٌَ جب
َ
أ  ججَكَنَم اَو جو
َ
أ ايُِ ِ ٓناَِسن
 ِو
َ
أ اي ُح ٌح ََٰمجي
َ
أ َيِِعتَٰ اتمٱ  ِلِْو
ح
أ ِ
جيَۡغ َب جر ِ
ج
لۡٱ َيِو ِث ِلاَِج رلٱ  ِو
َ
أ ِل جف ِ  طمٱ  َييِ
ا











آِ حب ِححَو َۚ ايُِ ِ َخنِيز يِو َيِف
ج حيُ اَو َهَن جعحِلۡ ايُِ ِن حججر
َ
ِأة َيجبِ
جَضۡي ِ اللّٱ  ٍَ ُّي
َ
أ اًعِيَجَ َنٌِح ِو جؤ حى
ج
لٱ  َنِ حِحن جفحت جه حكانََعم
٣١  
Terjemahan:  
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 
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sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung.”37  
 
Dalam ayat ini, Allah Swt. berfirman kepada seluruh hamba-Nya yang 
mukminah agar menjaga kehormatan diri mereka dengan cara menjaga pandangan, 
menjaga kemaluan, dan menjaga aurat. Dengan menjaga ketiga hal tersebut, 
dipastikan kehormatan perempuan akan terjaga. 
Menjaga pandangan dimaksudkan yaitu pandangan liar yang tidak 
menghargai kehormatan diri sendiri dan orang lain. Al-Qurān memerintahkan agar 
menjaga pandangan ini agar tidak merusak keimanan karena mata adalah jendela hati. 
Jika mata banyak melihat maksiat yang dilarang, hasilnya akan langsung masuk ke 
hati dan merusak hati. Selain itu Allah juga memerintahkan untuk Menjaga kemaluan, 
menjaga diri dari zina adalah hal yang sangat penting dalam menjaga kehormatan. 
Karena dengan terjerumusnya ke dalam zina, bukan hanya harga dirinya yang rusak, 




Allah juga memerintahkan untuk menjaga batasan aurat yang telah dijelaskan 
dengan rinci dalam hadis-hadis Nabi. Allah Swt. memerintahkan kepada setiap 
mukminah untuk menutup auratnya kepada mereka yang bukan mahram, kecuali 
yang biasa tampak dengan memberikan penjelasan siapa saja boleh melihat.  
Diantaranya adalah suami, mertua, saudara laki-laki, anaknya, saudara perempuan, 
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anaknya yang laki-laki, hamba sahaya, dan pelayan tua yang tidak ada hasrat terhadap 
wanita. Di samping ketiga hal di atas, Allah Swt. menegaskan bahwa walaupun 
auratnya sudah ditutup namun jika berusaha untuk ditampakkan dengan berbagai cara 
termasuk dengan menghentakkan kaki supaya gemerincing perhiasannya terdengar, 
hal itu sama saja dengan membuka aurat. Allah melarang wanita menghentakkan 
kakinya agar diketahui perhiasannya yang dia sembunyikan, seperti gelang kaki dan 
sebagainya. Hal ini karena dikhawatirkan laki-laki akan tergoda gara-gara mendengar 
suara gelang kakinya atau semacamnya. Maka godaan yang ditimbulkan karena 
memandang wajah wanita cantik, apalagi yang dirias, lebih besar dari pada sekedar 
mendengar suara gelang kaki wanita. Sehingga wajah wanita lebih pantas untuk 
ditutup untuk menghindarkan kemaksiatan.
39
 
Sabda Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam: 
                                                
Terjemahan: 





3. Sejarah cadar di Indonesia 
Jilbab bagi wanita muslim Indonesia sudah diketahui sejak lama, karena 
banyak ulama Nusantara yang menuntut ilmu di Tanah Suci Mekkah dan sepulang 
mereka ke Tanah air, mereka mensosialisasikan pemakaian cadar bagi wanita 
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muslimah di tengah masyarakat Indonesia. Kesadaran untuk menutup aurat sendiri 
telah digunakan oleh wanita ketika sedang melakukan shalat, istilah mukena 
setidaknya telah dikenal sejak tahun 1870-an di masyarakat Sunda. Meskipun begitu, 




Sejak abad ke 19 pemakaian jilbab telah diperjuangkan di masyarakat, hal itu 
terlihat dari sejarah gerakan Paderi di Minangkabau. Gerakan revolusioner ini turut 
memperjuangkan pemakaian jilbab di masyarakat.
42
 Mayoritas masyaraka di 
Minangkabau tidak begitu menghiraukan syariat islam sehingga banyak sekali terjadi 
kemaksiatan. Menyaksikan itu, para ulama Paderi tidak tinggal diam, mereka 
memutuskan untuk menerapkan syariat islam di Minangkabau termasuk aturan 
pemakaian jilbab. Bukan hanya jilbab, aturan ini bahkan mewajibkan wanita untuk 
memakai cadar.
43
 .Di masyarakat Minangkabau sudah tidak asing lagi dengan tokoh 
Syaikh Haji Abdul Malik Karim Amrullah, atau sering disebut dengan Buya Hamka, 
ia adalah tokoh yang juga sangat keras dalam menyuarakan kewajiban wanita muslim 
menutup aurat. Ia mengkritik keras kebaya pendek khas Minangkabau. 
                                                          
41
Ali Tantowi, The Quest of Indonesian Muslim Identity Debates on Veiling from the 1920s 
to 1940s, Journal of Indonesian Islam, The Circle of Islamic and Cultural Studies, (Vol 04, No 01; 
Jakarta, 2010), h. 69. 
42
Ali Tantowi Ali Tantowi, The Quest of Indonesian Muslim Identity Debates on Veiling 
from the 1920s to 1940s, Journal of Indonesian Islam, The Circle of Islamic and Cultural Studies, h. 
63. 
43
Muhamad Radjab, Perang Paderi di Sumatera Barat (1803-1838) (Jakarta: Balai Pustaka, 





Di Aceh seperti juga di Minangkabau, di mana dakwah islam begitu kuat. 
Pengaruh islam juga meresap hingga ke aturan berpakaian dalam adat masyarakat 
Aceh. Adat Aceh menetapkan bahwa: 
Orang harus berpakaian sedemikian rupa sehingga seluruh badan sampa kaki 
harus ditutupi. Dari itu, sekurang-kurangnya mereka telah berbaju, bercelana, 
dan berkain sarung. Kecantikan dan masuk angin sudah terjaga dengan 




Di Sulawesi Selatan, Arung Matoa (penguasa) Wajo, yang di panggil La 
Memmang To Appamadeng yang berkuasa dari 1821-1825 memberlakukan syariat 
islam. Selain pemberlakuan hukum pidana islam, ia juga mewajibkan kerudung bagi 
masyarakat Wajo.
45
 Begitu pula di pulau Jawa, banyaknya wanita muslim yang tidak 
menutupi kepala, mendorong gerakan reformis muslim menyiarkan kewajiban jilbab. 
Pendiri Muhammadiyah, KH Ahmad Dahlan aktif menyiarkan dan 
menyatakan bahwa jilbab adalah kewajiban bagi wanita muslim sejak 1910-an. Ia 
melakukan dakwah jilbab ini secara bertahap. Organisasi Al-Irsyad juga turut 
menyuarakan kewajiban jilbab bagi para wanita. Di Pekalongan, Jawa Tengah, 
kongres Al-Irsyad telah membahas isu-isu wanita yang berjudul Wanita dalam Islam 
Menurut Pandangan Golongan Al-Irsyad. Salah satu hasil kongresnya menyarankan 
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Tahun 1940 di Solo, dua orang tokoh keturunan Bani Alawi, Idrus al- 
Mansyhur dan Ali bin Yahya mulai menggerakkan dakwah pemakaian berguk bagi 
wanita. Berguk berasal dari kata Burqa. Di sebuah pertemuan yang dihadiri 60 orang, 
terdapat keprihatinan di kalangan mereka akan degradasi moral kaum wanita. Ketika 
itu dibicarakan, sudah banyak wanita yang keluar tanpa kerudung. Sebagai keturunan 
Rasulullah SAW, mereka merasa telah mengkhianati beliau. Ahmad bin Abdullah al-
Segaf, Segaf al-Habsyi dan Abdul Kadir al-Jufri sependapat untuk mewajibkan 
Berguk kepada wanita di kalangan Alawiyyin. Dakwah ini tidak hanya di Solo, namun 
mulai merebak ke Surabaya dan menimbulkan pertentangan, namun akhirnya 
kampanye pemakaian Berguk surut dengan sendirinya.
47
 
Jika dilihat dari perkembangan budaya Indonesia, Jilbab memiliki potensi 
diterima sebagian masyarakat, namun tidak demikian dengan cadar. Memasuki tahun 
2000, penggunaan cadar diidentikkan dengan aksi terorisme. Hal ini dikarenakan aksi 
teror dan pengeboman yang terjadi di Bali pada tanggal 12 Oktober 2002 yang mana 
pelakunya adalah beragama Islam. Istri pelaku tindakan teror ini ditampilkan di 
media menggunakan cadar. Pengguna cadar pada tahun tahun tersebut mengalami 
bentuk diskriminasi, muncul stigma dari masyarakat bahwa perempuan yang bercadar 
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beraliran Islam fundamentalis (garis keras) dan bagian indikator identitas istri 
teroris.
48
 Mengenakan hijab yang sempurna termasuk menutup wajah, sebenarnya 
kehadirannya bukan hanya di Indonesia, tetapi telah diamalkan turun temurun sejak 
belasan abad lalu di hampir seluruh dunia ini.  
Perkembangan cadar di Indonesia berawal dari perkembangan busana muslim. 
Busana muslim saat ini menjadi gaya dan trend baru di Indonesia bahkan dunia dalam 
beberapa dekade terakhir, tidak hanya di antara pemakainya, tetapi juga sebagai 
sektor produksi. Jilbab merupakan busana muslim berupa kain yang menutupi tubuh 
wanita kecuali wajah dan tangan. Penggunaan jilbab di Indonesia lebih populer di 
kalangan santri madrasah dan pesantren. Pada tahun 1980-an penutup kepala 
(kerudung) hanya dipakai oleh wanita-wanita yang melakukan haji. Namun, pada 
awal rezim Orde Baru orang yang mengenakan jilbab dianggap fanatik dengan kesan 
negatif. Bahkan turun SK Dirjen Dikdasmen No. 100/C/Kep/D/1991, pelarangan 
mengenakan jilbab di sekolah umum. Dengan adanya larangan tersebut membuat 




Seiring perkembangan zaman, pada tahun 1990-an jilbab yang tadinya 
berkesan negatif perlahan mulai diterima oleh masyarakat luas. Trend hijab mulai 
dikenal sehingga hijab mulai masuk hitungan fashion. Trend kerudung pada era 1990-
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an didominasi dengan kerudung selendang dan kerudung segi empat. Pada tahun 
2000-an masyarakat telah mengenal jilbab model ikat ke belakang, saat itu artis 
Inneke Koesherawaty yang memperkenalkan model jilbab ini. Hingga tahun 2010 
perkembangan kerudung berubah penyebutan menjadi istilah hijab, dan trend ini tidak 
terlepas dari sosok Dian Pelangi. Ia mampu merevolusi citra hijab yang sebelumnya 
kuno, menjadi trendy dan fashionable.
50
 
Hijab pada era ini memiliki unsur colourfull dan banyaknya kreasi tidak 
hanya dengan gaya hijab saja tetapi juga memadukan dengan beragam warna. 
Memasuki tahun 2016 seiring dengan era teknologi yang terus berkembang, pesan-
pesan dakwah mulai disebarkan melalui media sosial, sehingga dakwah tersebut 
banyak mempengaruhi sebagian wanita muslimah dalam memahami kiteria aurat 
yang sesuai di dalam Al-Qur`an, selanjutnya muncullah istilah hijab syar`i atau jilbab 
lebar. Model jilbab ini dianggap sesuai dengan syari`ah Islam karena bentuknya lebih 
panjang sampai menutup pinggul.
51
 
 Puncaknya nama desainer muslim Indonesia mulai dikenal oleh dunia. Nama 
Anniesa Hasibuan melambung seketika sebagai desainer busana muslim sejak 
mengikuti peragaan busana bertajuk “Ziryab Fashion Show-Kaftan Festival 2015” di 
Westfield, London, Inggris, pada Maret 2015. Di acara itu Anniesa memamerkan 
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busana muslim dengan kaftan bertema Timur Tengah. Peragaan busana Anniesa 
Hasibuan, menjadi momen bersejarah dalam dunia hijab Indonesia tatkala ia muncul 
sebagai desainer hijab pertama yang mengikuti ajang prestisius tersebut. Memasuki 
akhir tahun 2016 dan awal tahun 2017, trend hijab syar`i telah berkembang dengan 
pesat dengan penggunaan cadar atau penutup wajah. Trend cadar ini pertama kali 
diperkenalkan dalam dunia fashion oleh Diana Nurliana. Ia satu-satunya desainer 
yang menggunakan niqab, yang berhasil menggelar pagelaran busana dengan model-
model yang memakai cadar pada ajang Jakarta Fahion Week 2016.
52
 Dari 
perkembangan trend inilah telah mempengaruhi beberapa wanita muslimah di 
Indonesia dalam menggunakan cadar dan busana muslimah lainnya. 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh 
dari situasi yang alamiah. Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai 
keutuhan manusia serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, 
mengandalkan analisis dan induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan 
sasaran penelitiannya pada usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan 
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki 
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data.
66
 
2.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. Alasan peneliti untuk memilih lokasi penelitian ini karena peneliti sendiri 
merupakan mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
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Makassar sehingga memudahkan peneliti menggali data dari informan yang notabene 
mahasiswa FDK. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah 
ditentukan dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa 
walaupun masalah penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih 




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan komunikasi 
khususnya komunikasi pengungkapan diri (self disclosure) yaitu sudut pandang yang 
mengamati pola komunikasi dari suatu informasi yang dirahasiakan. Sedangkan 
pendekatan keilmuan yang digunakan adalah ilmu komunikasi yang lebih mengarah 
ke komunikasi antar pribadi dan komunikasi gender. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini, ada banyak sumber data yang bisa digunakan, tidak semua 
dapat difokuskan sebagai sumber data, adapun sumber data yang dikelompokkan atas 
dua bagian yaitu sebagai berikut:  
1. Data Primer 
Data primer atau informan kunci dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
bercadar yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, yang mana data primer 
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adalah semua data yang diperoleh langsung dilokasi penelitian berupa hasil observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Dengan demikian data dan informasi yang 
diperoleh adalah data yang validasinya dapat dipertanggung  jawabkan. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu data yang 
menggambarkan secara jelas dan informasi langsung terjun ke lapangan dengan 
teknik  wawancara mendalam dan observasi langsung terkait dengan judul skripsi.  
Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu 
berdasarkan pada asas subjek yang menguasai permasalahan, memiliki data, terlibat 
langsung dalam permasalahan dan bersedia memberikan informasi lengkap dan 
akurat.  
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin 
paham akan maksud penulis seperti sumber referensi dari buku-buku, jurnal dan situs 
internet yang terkait dengan judul skripsi.  
Fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai 
data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara mendalam. Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak 








D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 
seperti terjadi dalam kenyataan.
68
 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti yakni observasi partisipatif dengan cara terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati dalam penelitian. Karena fokus pertama dalam penelitian 
ini mengenai strategi komunikasi pengungkapan diri, maka peneliti harus terlibat 
langsung dengan sumber data. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 
digunakan  pada penelitian kualitatif. 
2. Wawancara Mendalam  
 Wawancara mendalam adalah mode pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat memberikan 
keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara 
mendalam yaitu proses wawancara yang dilakukan dalam upaya menghimpun data 
yang akurat untuk keperluan  melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu, yang 
sesuai dengan rumusan  tertentu dalam penelitian.
69
 
Keunggulan utama wawancara mendalam ialah memungkinkan peneliti 
mendapatkan jumlah data yang banyak, sebaliknya kelemahannya ialah karena 
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wawancara melibatkan aspek emosi, maka kerja sama yang baik antara pewawancara 




Dokumentasi yang mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. teknik 
ini sering disebut sebagai study documenter. Dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan cara melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang 
menunjang penelitian tentang Penerapan Komunikasi Pengungkapan Diri Muslimah 
Bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian dalam kualitatif yang dimaksud adalah alat yang dipakai 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data termasuk peneliti. Dalam hal ini alat yang 
dipakai antara lain alat perekam (tape recorder), Alat tulis, buku catatan untuk 
wawancara langsung dan pedoman wawancara.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian dilapangan, yaitu hasil observasi yang sudah dituliskan 
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara mendalam, serta dokumentasi 
berupa buku, gambar atau foto dan sebagainya, untuk diklasifikasikan dan dianalisis 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Ada tiga teknik 
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yang penulis gunakan untuk mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini 
yaitu: 
Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. 
Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan berkala sejak awal kegiatan 
pengamatan hingga akhir pengumpulan data. 
Kedua, peneliti melakukan penyajian data. Penyajian data yang dimaksudkan 
adalah menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasikan secara keseluruhan 
dalam bentuk naratif deskriptif. 
Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni 
kesimpulan khusus yang ditarik dari pernyataan yang bersifat umum,
71
 dalam hal ini 
peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek 
penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola 
induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis 
data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih 
khusus.
72
 Untuk lebih jelasnya uraian proses pengumpulan data tersebut, dapat dilihat 
dari gambar sebagai berikut: 
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Sumber : Penelitian Kualitatif Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2013),h. 92 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria yakni 
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferbility), kebergantungan 
(dependability) dan kepastian (confirmability).
73
 Untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan: 
1. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan ini dilakukan dengan cara mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau 
tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli 
atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi 
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2. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat dapat direkam secara pasti dan sistematis. dengan meningkatkan 
ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 
telah ditemukan itu sudah sah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan 
ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akuarat dan 
sistematis tentang apa yang diamati. 
3. Triangulasi 
Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif. 
Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan data didasarkan pada penggabungan 
sumber data atau prosedur penggumpulan data yang jamak. Atau dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber 
dan dengan berbagai cara.
74
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua triangulasi yang ada yakni 
triangulasi sumber dan teknik. Sebagai contoh triangulasi sumber data digunakan 
ketika peneliti menanyakan perihal fokus penelitian. Pertanyaan ini, peneliti tanyakan 
kepada pihak-pihak yang dianggap memenuhi kriteria atau yang ditetapkan sebagai 
sumber data primer.  
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PENERAPAN KOMUNIKASI PENGUNGKAPAN DIRI MUSLIMAH 
BERCADAR  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Pada awal berdirinya, IAIN Alauddin Ujung Pandang hanya memiliki tiga 
Fakultas, masing-masing Fakultas Syari‟ah, Fakultas, Tarbiyah, dan Fakultas 
Usuluddin. Ketiga fakultas tersebut merupakan fakultas-fakultas agama dari 
Universitas Muslim Indonesia (UMI), kemudian dalam rangka pendirian IAIN di 
ujung pandang, ketiga Fakultas UMI tersebut dijadikan fakultas-fakultas cabang, dari 
fakulas-fakultas yang ada di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selanjutnya ketiga 
fakultas cabang tersebut dijadikan sebagai salah satu syarat berdirinya satu IAIN. 
Dengan sendirinya, ketiga fakultas yang dimaksud menjadi Fakultas Syari‟ah, 
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Usuluddin IAIN Alauddin Ujung Pandang.
1
 
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat muslim di Makassar dan 
pengembangan Visi dan Misi IAIN Alauddin, maka dibuka lagi satu Fakultas yakni 
Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang. Sehingga di IAIN Alauddin Ujung 
Pandang sudah terdapat empat Fakultas, yakni Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, 
Fakultas Usuluddin, dan Fakultas Adab. Pembukaan Fakultas Adab tersebut 
berdasarkan surat keputusan Mentri Agama R.I. Nomor: 148 tahun 1967, tanggal 23 
November 1967, tidak lama sesudah Fakultas Adab dibuka lagi satu fakultas, yakni 
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Fakultas Dakwah. Dari uraian di atas terlihat Fakultas Dakwah merupakan fakultas ke 
empat di IAIN setelah Fakultas Syari‟ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Adab 
berdasar pada tahun di dirikannya. 
 Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada awalnya berlokasi di Kabupaten 
Bulukumba (sekitar 153 km arah selatan kota Makassar), Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang ide pendiriannya telah muncul pada tahun 1968 di Bulukumba atas 
inisiatif dan prakarsa pemerintah daerah dan tokoh masyarakat dan berstatus sebagai  
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Filial Bulukumba, kemudian diresmikan menjadi 
Fakultas Dakwah IAIN Alauddin cabang Bulukumba oleh menteri Agama RI (Bapak 
K.H. Muhammad Dahlan) pada tanggal 1 Rabiul Awal 1930 H di Palu Sulawesi 
Tengah berdasarkan SK mentri Agama RI No.253 tahun 1970 tanggal 31 September 
1970 berstatus filial atas inisiatif Rektor IAIN Alauddin (sekarang UIN Alauddin) 
Drs, H.Muhyiddin zain, dan Dra. Syamsiah Noor di tunjuk sebagai Dekan.
2
 
  Pada tahun 1971, berdasarkan keputusan Menteri Agama RI No. 253 
mengubah status “Filial” menjadi Fakultas Dakwah “Cabang” Bulukumba dan 
memiliki satu jurusan yaitu Bimbingan Penyuluhan Masyarakat (BPM). Kemudian 
keputusan Menteri Agama No. 65 tahun 1982 tanggal 14 juli 1982 status cabang 
ditingkatkan menjadi Fakultas Madya. Setahun kemudian, dengan dasar SK Rektor 
No.31 tahun 1983 tanggal 10 September 1983 dibuka tingkat doktoral dan diberi 
kewenangan untuk mencetak sarjana lengkap. Selanjutnya dengan keputusan Presiden 
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RI No. 9 tahun 1987 serta realisasinya melalui keputusan Menteri Agama R.I No. 18 
tahun 1988 maka Fakultas Dakwah di alihkan ke Ujung Pandang (sekarang 
Makassar) dengan menambah satu jurusan lagi yaitu Penerangan dan Penyiaran 
Agama Islam (PPAI), dan pada tahun 1989/1990 jurusan BPM diubah namanya 
menjadi Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam (BPAI), sejak peralihan ke Ujung 
Pandang, Fakultas Dakwah mengalami kemajuan dan  perubahan baik kuantitas 
maupun kualitas dosen serta mahasiswa.
3
  
Sejak itu seiring dengan perkembangan mahasiswa serta dinamika akademis 
secara nasional dibuka jurusan-jurusan lain dengan perubahan nama. Dua jurusan 
yang diubah namanya adalah jurusan (BPAI) menjadi Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam, dan jurusan PPAI menjadi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Disamping itu 
dibuka pula jurusan baru yaitu jurusan Manajemen Dakwah (MD) dan jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), dan jurusan Tekhnik Informatika (kini 
bergabung dengan Fakultas Sain Dan Tekhnologi). Pada tahun 2001/2002 dibuka 
program diploma dua (d.2 bpi) baik di makassar maupun di daerah-daerah 
(Bulukumba, Maros, Luwu, Tanah Toraja, dan Mamuju). Pada tahun 2005/2006 
dibuka jurusan baru yaitu jurusan Jurnalistik, sesuai dengan surat DewDiknas RI No. 
4035/d/t/2005 perihal: rekomendasi penambahan program jurusan baru pada UIN 
Alauddin Makassar, tertanggal 9 Desember 2005, dan pada tahun akademik 
2007/2008  telah di buka konsentrasi Kessos yang bernaung  dibawah jurusan/prodi 
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PMI, serta ada tahun akademik 2008/2009  juga dibuka Jurusan Ilmu Komunikasi 
sesuai surat DewDiknas RI Nomor2 419/2007 perihal rekomendasi penyelenggaraan 
program-jurusan baru pada UIN Alauddin. 
4
 
Fakultas Dakwah tumbuh dan berkembang seirama dengan perkembangan 
masyarakat. Salah satu wujud perkembangan Fakultas Dakwah ialah berubah nama, 
Fakultas Dakwah menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan dikembangkannya 
jurusan yang ada. Jika pada awal berdirinya, hanya membina jurusan dakwah, kini 
sudah memiliki  tujuh jurusan/prodi yaitu: jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Manajemen Dakwah, Pengembangan Masyarakat 
Islam, Jurnalistik, Ilmu Komunikasi, Manajemen Haji dan Umroh, dan S2 
Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah telah berubah menjadi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi sejak dikeluarkannya Organisasi dan Tata Kerja 
(ORTAKER) UIN Alauddin Makassar melalui peraturan Menteri Agama RI No:5 
tahun 2006 tanggal 16 maret 2006.
5
 
b. Visi dan  Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Visi : Pusat Kajian Ilmu Dakwah dan Komunikasi Yang Integrative, 
Transformatif, Kompetitif  Tahun 2025 
Misi:  
 1. Menyelenggarakan pendidikan dakwah dan komunikasi islam yang 
mencerahkan dan mencerdaskan 
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2. Mengembangkan kualitas akademik dalam bidang dakwah dan komunikasi 
islam secara professional 
3. Mewujudkan sarjana dakwah dan komunikasi islam yang memiliki 
kompetensi keilmuan dan akhlak mulia 
c. Motto FDK “FAKULTAS BERMARTABAT” (BER-MA-R-TA-B-A-T) 
1. BER: Bersih 
Seluruh civitas akademika terutama para pimpinan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar harus mampu menghadirkan kebersihan 
berupa; bersih raga, bersih pikiran, bersih perilaku, bersih perbuatan, bersih hati 
dan jiwa, bersih lingkungan kantor dan, bersih ruangan kerja dan bersih segala-
galanya. 
2. MA: Maju 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi harus selalu menghadirkan inovasi baru, 
kreatifitas berpikir, bekerja keras dan bekerja cerdas agar dapat berubah, 
berkembang baik secara kuantitatif dalam bentuk sarana dan prasarana fakultas 
mampu secara kualitatif berupa kedamaian, ketenangan, dan peningkatan 
kesejahtraan dari seluruh civitas akademika. 
3. R: Ramah 
Para pimpinan, dosen, dan staf dituntut dapat memberikan pelayanan prima 
kepada mahasiswa dan masyarakat dengan mengedepankan keramahan dan 
pelayanan berupa tutur kata-kata yang manis dan sikap yang bersahabat, tidak 





terhadap kesulitan orang lain sehingga suasana kantor aman dan kondusif serta 
dibarengi pelayanan yang cepat dan tepat 
4. T: Taat aturan 
Seluruh civitas akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar diharapkan segala tindakan, sikap dan perbuatannya harus 
disiplin, patuh, tunduk, dan sejalan dengan aturan yang telah ditetapkan baik 
yang berasal dari allah, pemerintah, dan pimpinan yang berwenang, untuk 
mewujudkan tertib admnistrasi, tertib regulasi, dan tertib dokumentasi  dalam 
mewujudkan Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
5. B : Bijaksana 
Para pimpinan, dosen dan staf harus dapat menghadirkan dan memiliki 
sikap bijaksana, yaitu sikap yang tepat dalam menghadapi setiap keadaan dan 
masalah, dimana dalam setiap tindakan selalu berdasar pada akal pikiran yang 
sehat, tidak emosional dalam mengambil keputusan, bahkan dalam bertindak dan 
mengambil keputusan selalu mengedepankan rasionalitas akal budinya, 
pengalaman, pengetahuan, serta penuh dengan ketelitian dan kehati-hatian, 
cermat dalam bertindak dan mengedepankan kepentingan umum dan 
kemaslahatan yang lebih besar dari sekedar kepentingan pribadi dan golongan. 
6. A: Amanah 
Mampu menjaga kepercayaan yang diberikan, dapat melaksanakan tugas 





diberikan, mampu menjaga setiap kepercayaan yang di amanahkan kepadanya 
untuk mencapai tujuan organisasi, terutama yang berkaitan dengan transparansi 
keuangan dan mampu menjaga rahasia organisasi. 
7. T : Tauladan 
Para pimpinan, dosen dan tenaga kependidikan (staf) mengedepankan 
ketauladanan yang baik (uswatun hasanah) dapat memberi contoh yang baik, 
berupa tutur kata (communication), sikap (attitude), perilaku (behavior), 
perbuatan (action), dan penampilan (appearance) patut  dicontoh bagi mahasiswa 
dan masyarakat sehingga Visi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar sebagai pusat transformasi ilmu Dakwah dan Komunikasi islam dapat 
tercermin dalam  kehidupan keseharian  bagi seluruh civitas akademika. 
d.  Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
1. Menghasilkan sarjana Dakwah dan Komunikasi islam yang kompetitif dan 
berdaya saing 
2. Terwujudnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai pilar peradaban islam 
di bidang Dakwah dan Komunikasi. 
e. Tujuan Prodi/Jurusan 
1. Tujuan Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
a. Menghasilkan alumni yang menguasai, mengembangkan dan mengamalkan/ 
menerapkan Ilmu Komunikasi dan Penyiaran yang bernafaskan islam serta 





b. Melahirkan alumni yang profesional dalam bidang Komunikasi dan 
Penyiaran Islam 
c. Menghasilkan alumni yang memiliki wawasan dan keterampilan dalam 
bidang Jurnalis, Da‟i, dan Broadcaster 
d. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk mengoptimalkan 
tridharma perguruan     tinggi. 
2. Tujuan Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
a. membangun teori-teori untuk mengembangkan disiplin ilmu Bimbingan 
Penyuluhan Islam dengan pendekatan psikologi. 
b. mengaplikasikan model-model Bimbingan Penyuluhan Islam  dan Psikologi 
sesuai dengan tingkah dinamika sosial di era moderren. 
c. membentuk sumber daya manusia yang profeional di bidang Bimbingan 
Penyuluhan Islam dan Psikologi. 
3. Tujuan Jurusan PMI/Kons. Kesejahtraan Sosial 
a. Mampu mewujudkan lembaga pendidikan yang menjadi pengembangan 
nilai-nilai akhlakul kharimah dan kepribadian yang islami dalam memahami 
nilai-nilai kemanusiaan, meguasai keilmuan, dan keterampilan di bidang 
ilmu pengembangan masyarakat. 
b. Mampu mengembangkan kehidupan bermasyarakat yang lebih berperadaban 
dengan keunggulan komprehensif, serta memiliki keterampilan profesional 
dan mengembangkan masyarakatnya, kemampuan dalam bertindak efektif 





c. Mampu menempatkan diri di tengah tengah masyarakat memerankan seni 
pergaulan di masyarakat dan menjadi motor penggerak untuk menciptakan 
keharmonisan dan kehidupan masyarakat yang lebih berkualitas serta 
terwujudnya hasil-hasl kerja sama dan interkoneksitas bagi kokohnya 
potensi sumber daya manusia yang handal. 
4. Tujuan Jurusan Manajemen Dakwah (MD) 
a. Mampu memahami teori-teori lembaga dakwah. 
b. Menghasilkan lulusan yang mampu mengelolah lembaga-lembaga dakwah 
dengan sistem manajemen modern. 
c. Memiliki lulusan yang mampu mengembangkan lembaga-lembaga dakwah 
secara professional. 
d. Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan kerja sama dengan lembaga-
lembaga dakwah. 
5. Tujuan Jurusan Jurnalistik 
a. Menghasilkan sarjana Jurnalistik yang handal,  berkualitas, dan profesional  
terhadap tuntutan globalisasi 
b. Menghasilkan sumber daya manusia yang mampu menciptakan konsep, 
pemikiran, teori aplikatif untuk memecahkan persoalan dalam perspektif 
Jurnalistk. 
c. Menciptakan sumber daya manusia yang berkompetisi di dunia profesional 
dalam bidang komunikasi dan media, baik lokal, nasional, maupun 





norma agama dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi di 
bidang Jurnalistik 
6. Tujuan Jurusan Ilmu Komunikasi 
a. Menghasilkan sarjana Ilmu Komunikasi yang berdaya saing tinggi terhadap 
tuntutan globalisasi 
b. Menghasilkan sarjana Komunikasi yang profesional di Public Relation, 
Public Speaking, Jurnalistik, Dan Broadcasting yang berwawasan islam 
c. Menghasilkan sarjana Komunikasi yang profesional  dan islam di bidang 
retorika  yang berwawasan islam 
7. Tujuan Jurusan Manajemen Haji Dan Umroh 
a. Mampu memahami teori-teori Manajemen Haji dan Umroh. 
b. Menghasilkan lulusan yang mampu mengelolah travel-travel haji dan umroh 
dengan sistem manajemen modern. 
c. Menghasilkan lulusan yang mampu mempraktekkan teori-teori Manajemen 
Haji dan Umroh dalam mengendalikan travel-travel Haji dan Umroh 
d. Memiliki lulusan yang mampu mengembangka lembaga-lembaga  travel 
secara professional 
e. Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan kerjasama dengan lembaga-
lembaga haji dan umroh 
8. Tujuan Prodi Strata Dua (S2) Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 






b. Tersedianya lulusan yang memiliki kompetensi dan terampil dalam 
penyiaran islam yang bermartabat 
c. Terbentuknya studi yang memiliki kemampuan riset yang berbasis IT pada 
isu-isu lokal dan global secara kritis, inovatif dan kreatif dalam bidang 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
d. Menghasilkan kajian-kajian penyiaran islam yang berbasis IT. 
B. Deskripsi Singkat Informan 
a. Informan Pertama 
  Andi Nurhasanah As (19 tahun) mahasiswa semester empat yang memilih 
mengenakan cadar sejak awal perkuliahan. Berkuliah di jurusan jurnalistik, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi mahasiswa asal Kendari, Sulawesi Tenggara ini memiliki 
minat dengan dunia jurnalistik, terbukti dengan kebiasaa-kebiasaaannya seperti 
menulis, membaca, dan mengedit video. Perempuan kelahiran tiga November 1998 
ini mengaku menyukai edit video terlebih video-video tentang exo, dan bersama 
temannya yang juga seorang youtubers Nurhasananh menjadi editor dalam video 
tersebut, bukan hanya mengedit video perempuan asal Kendari ini juga hobi menulis 
cerita, berbagai cerita telah ia tulis tetapi kebanyakan Nurhasanah menulis fafiction 
(cerita dari fans dengan meminjam nama idola), Nurhasanah menceritakan awal mula 
menyukai dunia tulis menulis saat mengenal exo.  
b. Informan Kedua 
  Nursiah (21 tahun) mahasiswa semester delapan yang memilih mengenakan 





Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa asal Bonto Marannu 
kabupaten Gowa ini memiliki minat membaca buku-buku dan artikel, minat baca 
baru dirasakan oleh perempuan yang akrab disapa Cia. Menurut Cia membaca buku 
membuat kita tahu terhadap sesuatu yang kita cari, perempuan penyuka warna abu-
abu ini memilih menyukai membaca buku mengenai kisah-kisah. Perempuan dengan 
motto “bisa bermanfaat bagi orang lain. Nursiah bisa dihubungi melalui gmail 
nursiahhalthaf@gmail.com. 
c. Informan Ketiga 
Rasdiana (19 tahun) mahasiswa semester dua yang memilih mengenakan 
cadar di awal masuk menjadi mahasiswa, kurang lebih satu tahun lebih. Berkuliah 
disalah satu jurusan baru di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, yakni jurusan 
Manajemen Haji dan Umroh. Mahasiswa berdarah Bulukumba-Bone yang memiliki 
minat menulis ini mengaku bahwa dengan menulis membuatnya bisa merangkai kata 
menjadi kalimat- kalimat indah yang bisa menjadi inspirasi baginya sendiri dan juga 
motivasi hidup. Perempuan kelahiran 11 Mei 1999 bercita-cita kelak ingin menjadi 
dosen dan juga pengusaha, mahasiswi  pecinta warna merah, ungu, dan hitam ini 
berucap jika diberi ujian maka bersabarlah, jika diberi kenikmatan maka syukurilah 
yang merupakan  motto hidupnya. 
d. Informan Keempat  
Khafifah Kariopo (19 tahun) mahasiswa semester dua yang memilih 
mengenakan cadar tepat sejak tes masuk Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 





Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa kelahiran batulappa 11 Mei 
1999 ini mengaku refreshing/tadabbur menjadi salah satu hobinya karena 
menurutnya sebagaimana  perkataan salah satu sahabat “kalau kita mau melihat Allah 
maka lihatlah ciptaanNya” dan salah satu cara untuk meningkatkan keimanan  
menurut perempuan penyuka warna Hijau ini adalah  dengan menikmati alam dan 
ciptaanNya. Mahasiswa yang beralamat di jalan kanfer no 150 Kota Makassar ini 
juga mengaku hobi membaca karena menurutnya dengan membaca kita isa 
menambah ilmu, wawasan, dan pengetahuan serta informasi. Mahasiswa yang akrab 
di sapa Khafifa ini memiliki motto hidup life for died and died for life. 
e. Informan Kelima 
Fatima azzahra (22 tahun), mahasiswa Ilmu Komunikasi semester akhir yang 
telah mengenakan niqab di awal tahun 2017, karena beberapa alasan yang bersifat 
pribadi saat ini Fatima azzahra memilih untuk mengkondisikan pemakaian niqabnya, 
di saat-saat tertentu dan di situasi-situasi tertentu ia memberikan kebijakan untuk 
mengenakan atau melepas niqabnya. Mahasiswi asal Sidrap ini mengaku memiliki 
kebiasaan yang moody-an atau perasaan yang kadang berubah ubah tergantung 
kondisi pikiran disaat ada masalah mahasiswa yang bercita-cita menjadi psikolog ini 
mengaku sangat berpengaruh dalam aktivitasnya. Saat ini Fatima azzahra tengah 
sibuk merintis usaha jualan online shop nya. Fatima Azzahra bisa ditemui di 







f. Informan Keenam 
Novi Yurilisa bangsawan (22 tahun), bukan seorang mahasiswa bercadar dan 
akrab di sapa Nopes oleh teman-temannya, mahasiswa akhir di Jurusan Ilmu 
Komunikasi yang telah lama kenal dengan mahasiswa bercadar yang ada di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi (FDK), terkhusus kepada informan 5 (Fatima azzahra). 
Mahasiswa asal wajo ini mengaku telah lama bersahabat dengan informan FA bahkan 
sebelum Fatima Azzahra mengubah cara berpakaiannya. Mahasiswa kelahiran 
Sengkang, 17 agustus 1996 mengaku memiliki hobby jalan-jalan.  
C. Penerapan  Komunikasi Self Disclosure Muslimah Bercadar 
  Dalam berkomunikasi dengan sesamanya, manusia pada dasarnya melakukan 
Self disclosure Namun, pengungkapan diri tersebut mungkin saja baru sampai pada 
sisi-sisi terluar dari dirinya, sebab dalam pengungkapan diri terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai untuk membuka diri dengan lawan komunikasi. Ketika 
situasi komunikasi antarpribadi terbentuk dan pelaku komunikasi berkeinginan 
mempengaruhi jalannya komunikasi pengungkapan diri berlangsung. Apalagi apabila 
komunikasi antarpribadi itu merupakan komunikasi di antara dua orang (dyadic) yang 
sudah akrab maka pengungkapan diri itu akan berlangsung hingga bisa tersingkapkan 
bagian-bagian diri yang terdalam. 
Salah satu aspek komunkasi yang berhubungan antara diri pribadi dan orang 
lain yaitu dikenal dengan istilah self disclosure. Penjabaran self disclosure secara 





memiliki arti penutupan, pengakhiran, sehingga kata disclosure berarti terbuka atau 
keterbukaan. Istilah self disclosure ini di definisikan sebagai sebuah kegiatan 
komunikasi yang melibatkan adanya suatu pengungkapan mengenai diri yang bersifat 
pribadi yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang lain. Self disclosure yang terjadi 
pada penelitian ini akan lebih di fokuskan ke pada muslimah bercadar yang berstatus 
sebagai mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Pengungkapan diri merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam 
hubungan interpersonal, dengan adanya pengungkapan diri seseorang dapat 
mengungkapkan pendapatnya, perasaannya, cita-citanya dan sebagainya, sehingga 
muncul hubungan keterbukaan. Hubungan keterbukaan ini akan memunculkan 
hubungan timbal balik positif yang menghasilkan rasa aman, adanya penerimaan diri, 
dan secara lebih mendalam dapat melihat diri sendiri serta mampu menyelesaikan 
berbagai masalah hidup. Pembukaan diri atau self-disclosure adalah mengungkapkan 
reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita hadapi serta memberikan 
informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang berguna untuk memahami 
tanggapan kita di masa kini. 
6
 berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh 
peneliti, maka ditemukan bahwa telah terjadi penerapan self disclosure, di bawah ini 
peneliti menguraikan penerapan komunikasi pengungkapan diri di kalangan 
mahasiswa bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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a. Terjadinya Proses Pembukaan Diri  
Salah satu bagian dari penerapan Self Disclosure adanya keinginan muslimah 
bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk melakukan proses pembukaan 
diri. Pembukaan diri sebagai bagian dari sikap keinsafan diri dari pelaku komunikasi. 
Dalam Pengungkapan diri tanggapan terhadap orang lain atau terhadap kejadian 
tertentu lebih melibatkan perasaan. Informan NY mengaku bukan hanya melakukan 
komunikasi pengungkapan diri ke sahabatnya, ke beberapa teman /kenalannya yang 
juga mengenakan niqab/cadar. Berikut penuturannya: 
“bukan hanya kepada sahabat, kalau dijalan bertemu dengan teman lama yang 
sudah mengenakan niqab pasti saya  sapa kalau kenal kan”7 
 
Ekspresi yang ditawarkan oleh rekan komunikasi akan membuat kita 
mengungkapkan respon atau makna dari tanggapan rekan komunikasi sehingga 
memunculkan pengungkapan diri. Ekspresi-ekspresi yang ditampilkan saat 
berkomunikasi membuat kita memberikan Umpan balik terhadap pesan yang 
diterima, seperti respon dari informan Andi Nurhasanah  
“Ekspresi yang keluar saat kita berkomunikasi seperti tatapan mata yang tidak 
mengarah ke kita, gerak tubuh yang menyamping, atau tuturnya yang 
kebanyakan diam atau kurang memberikan respon”8   
Tanggapan dari informan saat pertanyaan bahwa dalam berkomunikasi di 
lingkungan sekitar, terutama di Fakultas Dakwah dan Komunikasi adakah ekspresi-
ekspresi yang dimunculkan oleh lawan/rekan komunikasi dan membuat anda merasa 
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jika lawan komunikasi tidak memberikan Nurhasanah ruang untuk membuka diri, dan 
menurut Andi Nurhasanah ekspresi tatapan mata yang tidak mengarah ke kita bentuk 
bahwa lawan komunikasi kita tidak tertarik atau tidak fokus dengan apa yang kita 
perbincangkan, sama halnya gerak tubuh yang menyamping sebagai tanda belum 
siapnya lawan komunikasi mendengar perbincangan kita, di tambah jika dalam 
berkomunikasi lawan komunikasi tidak terlalu banyak menanggapi atau dalam hal ini 
diam sebagai tanda kurang mengerti atau mungkin tidak tertarik dengan perbincangan 
kita. Lain halnya dengan informan dari jurusan Kesejahtraan Sosial dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“Namanya juga keimanan yang terus di uji oleh Allah, alhamdulillah saya juga 
pernah merasakannya, seperti saat tidak adanya respon, dan raut wajah seperti 
menolak, ambil pelajaran saja”9 
Menurut Khafifah Kariopo, ekspresi tolakan saat berkomunikasi saat ia mulai 
membuka perbincangan tetapi respon atau tanggapan dari lawan komunikasi sangat 
tidak berkomunikasi, Khafifah mengaku pernah merasakannya, bahkan menurutnya 
itu hal biasa dan merupakan salah satu cara Tuhan mengajari kita untuk tetap bersabar 
dan selalu berbaik sangka, walaupun mendapat perlakuan yang menurutnya kadang 
orang merasa hal itu adalah hal kurang baik.  
Membuka diri berarti membagikan kepada orang lain perasaan kita terhadap 
sesuatu yang telah dikatakan atau dilakukan, bisa juga terhadap sesuatu yang baru 
saja kita saksikan dan bagaimana tanggapan jika lawan komunikasi tidak memberikan 
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respon terhadap kita untuk meluangkan diri mengungkapkan perasaan yang ada di 
dalam hati kita, berikut kutipan wawancara dari Rasdiana: 
“Biasanya mungkin karena dia tidak mendengar karena suara saya kecil, 
kadang kecewa tapi kondisi saya dan diakan berbeda jadi terima saja”10 
Menurut Rasdiana, pakaian yang ia kenakan (niqab) menjadi salah satu hal 
yang berpengaruh dalam berbicara, karena ada kain yang menutup mulut sehingga 
menurut pengalamannya hal itu tidak menjadi masalah walaupun ia merasa sedikit 
kecewa tetapi ia dapat memahami kondisi orang-orang di sekitarnya. Lain halnya 
dengan mahasiwa akhir di jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Nursiah merasa 
bentuk dan sikap canggung sebagai ekspresi dari lawan komunikasi yang 
membuatnya enggan membuka diri 
“Biasanya kalo kita cerita terus orang itu seperti terlihat canggung saya merasa 
teman komunikasi saya itu tidak memberikan saya ruang”11 
Sikap canggung seperti yang di rasakan oleh informan Nursiah akan membuat 
hubungan diantara manusia tidak terjalin dengan baik padahal hubungan sejati terbina 
dengan mengungkapkan reaksi-reaksi kita terhadap aneka kejadian yang kita alami 
bersama atau terhadap apa yang dikatakan atau dilakukan oleh lawan komunikasi 
kita. Seperti basa-basi yang digunakan muslimah bercadar sebelum berkomunikasi 
dengan lawan komunikasinya. 
“Metode basa-basi digunakan agar lawan komunikasi bisa menangkap maksud 
komunikasi kita tapi terlalu banyak basa-basi juga bisa membuang waktu, kalo 
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saya sebelum berkomunikasi biasanya memulai basa-basi seperti menanyakan 
kabar, salam, sapa dan senyum”12  
Khafifah Kariopo mengaku metode basa-basi tidak bisa lepas dari komunikasi, 
karena akan terlihat tidak sopan jika bertemu dengan orang untuk melakukan 
komunikasi langsung ke inti pembahasn, menurut Khafifah metode basa-basi 
membuat kita mampu mengelolah dan menganalisis serta memperhangat komunikasi 
yang akan di bangun dengan rekan komunikasi. Kita tidak mungkin mengungkapkan 
perasaan-perasaan dan reaksi-reaksi lainnya bila kita tidak mengenal bagaimana kita 
bereaksi terhadap aneka situasi, dan terhadap apa saja yang kita sukai dan tidak kita 
sukai merupakan cara kita untuk menginsafi diri. 
Keinsafan diri sangat berhubungan dengan pengungkaan diri, sebab keinsafan 
diri menjadikan kita mampu mengungkapkan diri kita, dan keinsafan diri juga 
merupakan langkah pertam kearah pemahaman diri dan pembuatan keputusan, 
apakah  kita berniat mengubah pola perilaku  tertentu yang kita miliki kini, ke arah 
pola perilaku baru yang lebih efektif. Dalam kasus keinsafan diri melalui pola-pola 
komunikasi muslimah bercadar tidak memberikan batasan bagi orang-orang dalam 
hal ini semuhrim yang ingin dekat dengannya, sebagaimana dalam wawancara 
dengan Informan RD, yang menyatakan bahwa tidak ada kriteria khusus bagi teman-
teman sesama jenis yang ingin dekat dengan dia. 
“Tidak ada kriteria bagi saya, bahkan menurut saya  lebih  baik jika berteman 
dengan orang yang belum mengenakan cadar, kan kalo yang bercadar sudah 
dapat ilmunya kalo yang belum dan kita dekat dengan dia  bisa jadi kita 
                                                          
12






memberikan informasi ke dia  sehingga dia mulai memakai jilbab  mengenal 
agama lebih baik lagi, jadi tidak ada batasan”13 
Sebagai seseorang yang telah mengenakan niqab kurang lebih satu tahun, 
informan RD menjelaskan bahwa penampilan tidak menjadikannya selektif dalam hal 
pertemanan, bergaul dengan bebas sesuai dengan syariat islam menjadi pandangan 
hidup. Dari pengakuan Rasdiana di luar dari jam kelas sesekali di habiskan untuk 
berjalan-jalan bersama teman-teman kelasnya sikap mengerti dari teman-teman 
kelasnya memunculkan keinsafan diri, sehingga Rasdiana merasa nyaman dan 
menyukai pola komunikasi yang di bentuk, berdampak dalam kemudahan 
mengungkapkan diri. Tetapi dalam berkomunikasi tidak serta merta proses 
komunikasi berjalan dengan baik dan efektif, sebagaimana keefektifan hubungan 
antarpribadi menjadi taraf seberapa jauh akibat-akibat dari tingkah laku kita sesuai 
dengan yang kita harapkan. Pada muslimah bercadar, di beberapa situasi tertentu 
kadang tidak terlihat keefektifan saat berkomunikasi di FDK. 
“Cadar tidak menghalangi saya dalam melakukan komunikasi, mengenai yang 
saya kenakan ini hanya berhubungan dengan volume suara karena ada kain 
yang menutup mulut jadi suara kadang tidak terlalu kentara”14 
Keefektifan dalam hubungan antarpribadi ditentukan oleh kemampuan kita 
untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang ingin kita sampaikan, menciptakan 
kesan yang kita inginkan, atau mempengaruhi orang lain sesuai dengan kehendak 
kita. Dalam hal ini, informan Andi Nurhasanah belum bisa mengkomunikasikan 
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secara jelas apa yang ingin di sampaikan, sehingga komunikasi menjadi tidak efektif 
dan tidak terciptanya kesan yang di inginkan, lain halnya dengan Rasdiana dalam 
kutipan wawancara berikut: 
“Cadar insyaallah tidak menghalangi saya dalam melakukan komunikasi, 
karena saya rasa laki-laki faham betul kalo orang bercadar itu tidak suka di 
dekati, tidak suka juga di liat-liat”15 
Sebagaimana jawaban atas wawancara dengan informan Rasdiana dapat di 
pahami kurang efektifnya hubungan antarpribadi yang di bangun, sebab informan RD 
tidak secara jelas mengkomunikasikan apa yang ingin disampaikan, walaupun ia 
mampu mempengaruhi orang lain sesuai dengan kehendaknya, dan mampu 
menciptakan kesan yang di inginkan. 
b. Kemauan Membangun Kepercayaan dengan Rekan Komunikasi 
Sebuah proses self disclosure akan berlangsung bila ada unsur percaya,  
Informan Fatima Azzahra mengaku sangat percaya dengan orang-orang terdekatnya, 
Kepercayaan dibangun bukan dengan waktu yang singkat, atas dasar sesama 
perempuan dan telah lama mengenal bisa menjadi alasan kenyamanan berkomunikasi 
secara personal dengan  intensitas kualitas dan kuantitas,  seperti ke ibu dan sahabat-
sahabatnya, berikut penuturan informan Fatiam Azzahra: 
“saya sangat percaya dengan orang dekat saya, ibu saya misalnya hampir segala 
hal saya diskusikan,dengan dia, apalagi jika sedang ada masalah biasanya suka 
minta saran“16 
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karena kepercayaan mutlak diperlukan agar suatu relasi tumbuh dan 
berkembang, seperti petikan wawancara bersama informan AN 
“Melakukan komunikasi yang bersifat personal biasanya dengan sahabat, 
keluarga, dan teman kamar kost, tidak ada kriteria khusus tapi yang penting 
sama-sama perempuan, sudah lama kenal dan kenal dekat”17 
Dalam hal ini muslimah bercadar cenderung tidak memiliki kriteria khusus 
untuk membagikan pesan secara personal, walaupun tidak di pungkiri beberapa 
pertimbangan mendasar menjadi tolak ukur dalam penyampaian pesan secara 
personal.  
Bertempat tinggal di asrama kampus dan hidup bersama teman kost, selama 
dua tahun lebih dengan mudah membuat Andi Nurhasanah bisa berbagi hal-hal yang 
bersifat personal. Selain dengan teman kos Nurhasanah juga aktif berbagi hal-hal 
personal kepada sahabatnya di Kendari, melalui saluran telephone Nurhasanah sering 
berbagi cerita dalam banyak hal, seperti kabar, aktivitas keseharian, kesibukan 
terlebih pembahasan tentang grup penyanyi pria Korea Selatan andalannya, 
Nurhasanah menjabarkan jika sudah membahas exo waktu lama terasa siingkat, 
dalam wawancara Nurhasanah mengungkapkan kesamaan sifat membuatnya lebih 
mudah dan lebih percaya untuk berbagi banyak hal. 
Tingkat kepercayaan dalam suatu relasi akan berubah ubah dan berbeda-beda 
sesuai kemampuan dan kerelaan masing-masing individu untuk mempercayai dan 
dapat dipercaya. Sikap mempercayai artinya rela menghadapi resiko menerima 
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akibat-akibat menguntungkan atau merugikan dengan menjadikan dirinya rentan 
dihadapan orang lain. Tepatnya, mempercayai meliputi membuka diri dan rela 
menunjukkan penerimaan dan dukungan kepada orang lain.  
“Kalau saya indikator-indikator yang membuat saya percaya dengan lawan 
komunikasi dan mulai mengungkapkan diri ke orang yang mempunyai tingkat 
kedewasaan “18 
Sikap dewasa menjadi pertimbangan utama bentuk kepercayaan bagi Nursiah 
dalam mengungkapkan diri, sebab hal-hal yang di bagi secara personal ketika di 
ungkapkan bukan hanya menjadi diri pribadi lagi tetapi telah di ketahui lebih dari satu 
orang, jika lawan komunikasi tidak dewasa dalam hal menanggapi informasi yang di 
berikan bisa saja informasi itu menjadi, tidak terkontrol, tersebar dan akhirnya 
menjadi tidak personal lagi 
Sedangkan dapat dipercaya berarti rela menanggapi orang lain yang ambil 
resiko dengan cara yang menunjukkan jaminan bahwa orang lain tersebut akan 
menerima akibat-akibat yang menguntungkan, meliputi penerimaan atas kepercayaan 
yang ditunjukkan oleh orang lain kepada kita.  
“Cara saya membuka diri agar mendapatkan dukungan dari orang-orang 
disekitar saya dengan memperbaiki sikap, juga mengikuti keinginan keluarga, 
dengan maksud mereka bisa mengerti pilihan saya”19 
Segala keputusan yang di buat tentunya memiliki resiko, yang terbaik adalah 
memberikan kepercayaan bagi orang-orang sekitar agar tetap mendukung keputusan 
yang telah dipilih. Bagi Nursiah keputusan untuk mengenakan cadar bukan hal yang 
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mudah, awalnya keputusan itu tidak di terima pihak keluarga, jalan yang dipilih 
Nursiah adalah tetap mengikuti keinginan keluarga sembari perlahan terus 
memberikan pemahaman bahwa pilihan mengenakan niqab adalah yang terbaik 
baginya, dan kerelaan keluarga untuk menerima sangat ia butuhkan agar tetap dapat 
di terima di keluarga dan masyarakat walau dengan tampilan yang baru. Lain halnya 
dengan Andi Nurhasanah yang lebih bersikap acuh tak acuh dalam hal mencari 
dukungan terhadap orang-orang sekitar 
“Kalo saya jarang membuka diri untuk mendapatkan dukungan dari orang 
sekitar”20 
 
  Dirinya mengakui kurang terampil dalam membangun kehangatan di 
lingkungan sekitar, biasanya komunikasi terbentuk dari pertanyaan-pertanyaan yang 
lebih dulu di ungkap rekan komunikasi. Padahal untuk mengkomunikasikan 
penerimaan, dukungan, dan kerja sama, dibutuhkan keterampilan untuk 
mengungkapkan kehangatan, dan pemahaman yang tepat, dimana banyak bukti 
menunjukkan bahwa kehangatan, pemahaman yang tepat, meningkatkan kepercayaan 
dalam sebuah relasi.  
c. Adanya Aktivitas Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
Salah satu syarat terlihatnya proses Self Disclosure adalah terlihatnya 
komunikasi verbal dan Komunikasi Nonverbal. Dalam setiap bentuk komunikasi, 
setidaknya dua orng saling mengirimkan lambang-lambang yang memiliki makna 
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tertentu, lambang-lambang tersebut bisa bersifat verbal (kata-kata),  atau bersifat 
nonverbal berupa ekspresi/gerak tubuh. 
1. Aktivitas Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal tidak melibatkan ekspresi/gerakan, apa yang kita ucapkan 
adalah bentuk kita berkomunikasi secara verbal. Informan NY mengaku sangat 
komunikatif saat berkomunikasi dengan informan FA, berikut penuturannya: 
“walaupun berbeda penampilan, tidak masalah bagi saya untuk berkomunikasi 
dengan Fatima Azzahra, banyak hal yang kami komunikasikan, penampilan 
boleh berbeda tapi jiwa masih sama”21 
Kalau dua orang bertemu maka akan terjadi yang namanya komunikasi, tetapi 
taraf kedalaman informasi yang masuk dan keluar di tingkat berbeda-beda, muslimah 
bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dalam memberikan kedalaman 
informasi bergantung dengan siapa proses komunikasi berjalan. Terjadi perbedaan 
kedalaman informasi yang muslimah bercadar bagikan kepada lawan jenis dan 
sesama jenis.  Kedalaman informasi yang dibagikan muslimah bercadar kepada lawan 
jenis hanya bersifat umum 
“Informasinya itu biasa yang bersifat umum, mungkin lebih ke tugas kuliah, 
apalagi informasi ke ketua tingkat bahkan hampir tiap hari mulai dari tugas 
kuliah, dosen telat masuk, atau kalo lagi ingin minta izin juga, soalnya beberapa 
dosen ingin kalo minta izinnya ke ketua tingkat saja, itu biasanya via 
handphone “22 
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Kedalam informasi yang dibagikan kepada lawan jenis di FDK hanya sebatas 
persoalan akademik (kampus), muslimah bercadar tidak membuka ruang untuk 
mengungkapkan diri secara lebih pada lelaki bukan mahran. 
Lain halnya dengan informasi yang di ungkapkan kepada rekan komunikasi 
sesama jenis, dalam hal ini teman-teman berhijab di FDK UIN, teman kelas, 
informasi yang di bagikan muslimah bercadar terbilang menyesuaikan kondisi. 
Kadang muslimah bercadar membahas masalah akademik (umum) tidak jarang pula 
membahas masalah personal. 
“Kadang informasi yang saya bagikan bersifat umum, kadang juga bersifat 
personal, kalau dalam kelas cerita ke teman-teman biasanya informasi 
perkuliahan tapi kalau di luar kita bertemu kadang informasi tentang 
keseharian” 23 
Sikap untuk lebih mengungkapkan diri bisa terlihat dari reaksi dan pola-pola 
komunikasi yang di bentuk oleh muslimah bercadar di FDK, selain bertemu 
dikampus persoalan luar pun kadang menjadi pembahasan bagi muslimah bercadar 
jika bertemu dengan perempuan berhijab lainnya. Taraf kedalaman komunikasi dapat 
diukur dari apa dan siapa yang saling di bicarakan, pikiran ataupun perasaan, objek 
tertentu, orang lain atau dirinya.Semakin orang mau saling membicarakan tentang 
perasaan yang ada dalam dirinya semakin dalamlah taraf komunikasi yang terjadi.  
Termasuk dalam hal menjaga apa yang ingin disampaikan dan apa yang harus 
di simpan dalam hati saja, muslimah bercadar di FDK cenderung menjaga tutur 
bahasa dan menyaring informasi apa yang ingin di sampaikan, informasi yang 
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dsampaikan tidak lepas dari nuasa religius, seperti penguraian informan NS yang 
menjelaskan bahwa informasi yang harus kita sampaikan ke orang orang adalah hal-
hal yang bermanfaat seperti amalan-amalan, majelis ilmu, informasi-informasi kajian, 
dan yang harus di simpan tanpa perlu di informasikan adalah informasi yang kurang 
bermanfaat. 
“Hal yang perlu di keluarkan dalam berkomunikasi adalah hal-hal yang 
bermanfaat bagi orang lain dan membuat lawan komunikasi kita tidak 
tersinggung atau merasa sakit hati terhadap apa yang kita sampaikan, dan hal-
hal yang perlu disimpan di dalam hati seperti sesuatu yang kalau kita lihat 
suasananya kayaknya bukan saat yan tepat untuk disampaikan”24 
Terkait dengan hal-hal yang harus di simpan dan hal-hal yang bisa di 
ungkapkan adalah bagian dari etika-etika dalam komunikasi yang di tunjang dengan 
kemampuan memahami sudut pandang rekan komunikasi. Kemampuan memahami 
sudut pandang orang lain memang sangatlah penting agar kita dapat berkomunikasi 
secara efektif. 
e. Aktivitas Komunikasi nonverbal 
Komunikasi Nonverbal memiliki banyak bentuk. Dari beberapa referensi 
menyebutkan jumlah bentuk komunikasi nonverbal beragam. Salah satu temuan 
terkait komunikasi nonverbal menyebutkan bahwa gerak dan mimik wajah manusia 
mampu menghasilkan lebih dari 7.777 isyarat atau gestura yang berbeda. Dan 
sejumlah 1.000 sikap yang juga berbeda.Dari hasil temuan ini tidak mengherankan 
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Informan Fatima Azzahra terbilang sangat mudah akrab dengan orang baru, 
saat berkomunikasi bukan hanya komunikasi verbal namun sesekali ia menggunakan 
komunikasi non verbal, sebagaimana dalam penuturannya: 
“kalo memulai duluan memang saya kadang susah apalagi dengan orang baru 
yaa, cuman kalau ada yang senyum saya pasti membalas komunikasi non verbal 
dengan senyum juga.”26 
Sebagaimana bentuk komunikasi nonverbal yang biasa dilakukan oleh 
muslimah bercadar saat mengungkapkan diri di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
“Saat membuka diri komunikasi non verbal yang biasa saya lakukan biasanya 
bersalaman kalau dia agak jauh biasanya senyum saja”27 
Komunikasi Nonverbal dalam mengungkapkan diri sering menggunakan Gerak 
isyarat (Gesture) dimana Gesture merupakan gerakan tangan, lengan dan jari-jari 
serta anggukan dan gelengan yang digunakan untuk menjelaskan atau menegaskan.
28
. 
Adapun gerak isyarat yang terlihat dari muslimah bercadar tidaklah jauh berbeda 
dengan wanita Biasa pada umumnya, namun ada sedikit perbedaan terlihat dari segi 
penggunaan sehari-hari dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya.Beberapa 
bentuk nonverbal yang bisa diamati oleh muslimah bercadar adalah gerak isyarat 
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seperti gerak tangan, senyuman serta gerak isyarat lainnya yang melekat pada 
anggota tubuhnya 
Sebagaimana gerak tubuh sangat berpengaruh dalam berkomunikasi, 
Nurhasanah mengaku jika bertemu dengan teman di FDK dalam hal ini perempuan 
berhijab langsung melontarkan senyuman walau memakai niqab menurutnya senyum 
tetap terlihat dari ekspresi matanya, sekaligus Nurhasanah menyapa dan berjabat 
tangan, namun jika kondisi agak berjauhan Nurhasanah hanya senyum sebagai tanda 
isyarat kesiapan ia membuka komunikasi sekaligus mengungkapkan diri. Sedangkan 
bentuk penolakan yang dilakukan oleh muslimah bercadar dalam membangun 
komunikasi terhadap non-murhim seperti: 
“Kalau saya menjaga jarak di Fakultas Dakwah itu dengan tidak terlalu banyak 
bicara dengan lawan jenis, dan juga kalau misalnya di fakultas kan tangganya 
kecil dan ramai jadi jika ada laki-laki yang terlihat buru-buru saya biarkan dulu 
lewat.”29 
Kondisi fakultas yang ramai oleh mahasiswa di hari-hari kuliah menjadi hal 
yang wajar, namun bagi muslimah bercadar khususnya Nurhasanah, merasa 
keramaian tersebut membuatnya harus lebih berhati-hati, karena tetap ada batasan 
yang di berikan untuk lawan jenis (bukan mahram), contohnya saja ketika berada di 
tangga Fakultas Dakwah dan Komunikasi, saat itu Nurhasanah merasa orang yang di 
belakangnya seperti berjalan terburu-buru mengikuti, dan mempersilahkan lelaki non 
mahram duluan, untuk memudahkan lelaki tersebut atas kepentingan yang mendesak 
sekaligus menjaga jarak.  
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Jadi bentuk komunikasi yang dibangun oleh muslimah bercadar di FDK 
kepada laki laki yang bukan mahram secara nonverbal adalah dengan menjaga jarak, 
dan hanya melakukan komunikasi face to face di lingkup akademik 
“Kalo dikampus biasanya face to face tapi ada teman yang menemani, atau kalo 
lagi berdua biasanya menunduk kalo berbicara, tapi saya biasanya sih 
komunikasi via gadget”30 
Dalam hal ini, muslimah bercadar melakukan komunikasi seminim mungkin 
kepada lelaki bukan mahram, jika berada di situasi tertentu seperti di dalam kelas dan 
kebetulan muslimah bercadar ingin menanyakan sesuatu, untuk membuka 
komunikasi pun harus melalui etika yang menurut mereka adalah adab jika berbicara 
dengan yang bukan mahram, dimaksudkan agar tidak berlanjut ke percakapan yang 
tidak mempunyai relevansi dengan percakapan awal, sama halnya dengan komunikasi 
melalui gawai. Pada dasarnya muslimah bercadar membatasi komunikasi secara 
langsung dengan lelaki bukan mahram, tetapi tidak menutup seluruhnya, sebagaimana 
ungkapan Khafifah Kariopo 
“Menyesuaikan kondisi saja, misalya kalo kita lagi butuh sekarang, misalnya 
masalah kampus, kan kita mahluk sosial dan di lingkup kampus maka 
komunikasi bisa lewat face to face”31  
Khafifah menyadari kita tidak bisa melepaskan diri dari laki-laki bukan 
mahram, lingkup kampus membuat kita harus berkomunikasi dengan warga-
warganya, persoalan kuliah dan sebagainya yang membutuhkan komunikasi dengan 
lelaki bukan mahram pun tidak masalah di lakukan selagi pada batas dan aturan nya 
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d. Keberanian Menyatakan Perasaan 
Salah satu hal yang membuat orang melakukan pengungkapan diri adalah 
mampunya perasaan ikut di ungkapkan dalam berkomunikasi, seperti penuturan 
informan FA, yang mengaku hanya ke sahabat-sahabat terdekat ia mampu 
mengungkapkan segala perasaanya, berikut penuturan informan Fatima azzahra: 
“saya adalah tipikal perempuan yang jika sudah nyaman dan percaya dengan 
orang maka ia akan kujadikan sahabat ku, misalnya orang itu menjaga saya, 
menasehati dan mengkritik buruknya saya, saya dengan mudah akan 
menceritahkan kisah-kisah saya, malahan ada diantara sahabat saya yang betul-
betul kupercaya hal tersakit dlam hidupku pun sudah dia ketahui.”32 
Muslimah bercadar di FDK terbilang tidak mudah dalam menyatakan perasaaan 
terhadap lawan komunikasi, hanya kepada beberapa orang dekat dan sesekali 
melakukan curhat hanya kepada orang yang betul-betul dapat dipercaya.  
“Saya jarang melakukan curhat, tapi kalo di rumah Umi biasa mendengarkan 
masalah-masalah saya”33 
Seperti keterangan informan RD yang hanya melakukan curhatan kepada 
ibunya (umi), dan dari ke empat informan yang di tanyai tentang apakah mereka 
melakukan curhat dan tidak ada yang melakukan curhat saat berkomunikasi dengan 
lawan jenis. Sehingga terlihat sifat kurang mengungkapkan perasaan untuk hal-hal 
yang bersifat personal kepada lawan komunikasi, kecuali ke beberapa orang tertentu. 
“Respon dari teman-teman laki laki sejauh ini mereka mengerti terhadap apa 
yang saya kenakan, seperti sekarang mereka sudah tahu kalau saya tidak 
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menerima jabat tangan mereka, misalnya juga kalau saya ada mereka 
menjauh”34 
Salah satu hal yang menjadi pertimbangan enggannya mengungkapkan 
perasaan kepada lawan jenis  terutama teman-teman di FDK karena adanya batasan 
yang muslimah bercadar berikan, seperti batasan tidak menerima jabat tangan ,tidak 
menginginkan pembicaan yang berlebihan kepada laki-laki yang bukan mahram dan 
berusaha sejauh mungkin menjaga agar jauh dari jangkauan laki-laki yang bukan 
mahram. Niqab menjadi alat penyempurna sebagai alasan muslimah bercadar di FDK 
untuk menjaga diri karena pengenaan cadar dijadikan sebagai pelindung dan bentuk 
ketaatan. 
“Alasan saya pakai cadar itu  yang pertama ingin mendekatkan diri kepada 
allah, kedua terjaga dari godaan atau fitnah  contohnya kalo keluar sendiri 
menggunakan motor lebih terjaga dengan pakaian seperti ini sehingga terhindar 
dari hal-hal yang berbau kriminal, serta membantu ikhwan untuk menundukkan 
pandangannya, dan alhamdulillah sekarang tidak di goda dengan laki-laki 
lagi”35 
 
Pengungkapan Nursiah menguraikan bahwa niqab/cadar digunakan semata-
mata yang pertama agar mendapatkan keridahan dari sang pencipta sebagai bentuk 
ketaatan, dan pelindung ekstra dari segala rupa kejahatan, apalagi semakin hari 
semakin tinggi angka kasus berbau kriminal terhadap perempuan, sekaligus 
membantu saudara laki-laki yang bukan mahram agar lebih menundukkan 
pandangannya. Lain hal dengan Rasdiana yang mengaku awalnya kurang menyukai 
wanita bercadar, tetapi kemudian terus belajar sampai akhirnya memutuskan juga 
mengenakan cadar 
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“Awalnya saya tidak suka wanita bercadar, waktu sma juga pernah bertanya 
dengan teman alasan menggunakan cadar, lalu saya ikut tarbiyah disitu saya 
belajar-dan terus belajar penggunaan hijab yang baik, sampai kepada 
mazhabnya, dan akhirnya saya memutuskan mengenakan cadar”36 
Keputusan yang dipilih Rasdiana untuk tetap bertahan dengan cadar yang 
dikenakan  sebagai bentuk pengungkapan perasaan terhadap dampak yang diterima, 
dimana dalam wawancara Rasdiana menjelaskan banyak sekali manfaat yang di 
dapatkan oleh perubahan gaya berpakaiannya, salah satunya ialah tidak ada lagi laki-
laki yang berani menyentuhnya.  
e. Perilaku saling menerima dan mendukung 
Proses self disclosure akan berjalan dengan efektif jika masing-masin pelaku 
komunikasi saling menerima dan mendukung dan untuk membangun serta 
melestarikan hubungan dengan sesama, kita harus menerima diri dan menerima orang 
lain, semakin besar penerimaan diri kita, dan semakin besar penerimaan kita kepada 
orang lain, maka semakin mudah pula kita melestarikan dan memperdalam hubungan 
kita dengan orang lain tersebut. Terjadi sikap saling mendukung dalam penerimaan 
diri informan RD di lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
“Alhamdulillah respon teman perempuan baik, bahkan menurut mereka senang 
memiliki teman kelas seperti saya, dan teman-teman sekitar saya Alahmdulillah 
juga mulai memperbaki hijabnya, yang laki-laki juga Alhamdulillah sopan dan 
ramah ke saya juga menjaga pandangan”37 
Berkaitan dengan pembukaan diri dan penerimaan diri muslimah bercadar di 
FDK mendapat respon terbuka dari teman kelas baik teman mahram ataupun non 
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mahram, dalam lingkup akademik muslimah bercadar di FDK merasa mendapatkan 
penerimaan diri yang baik, walaupun dari penuturan informan, bahwa tidak di semua 
tempat penerimaan diri dan sikap mendukung atas keputusan yang telah di buatnya 
dapat di terima, contohnya respon dari salah satu tenaga pendidik di FDK melalui 
penuturan dari informan NS 
“Dosen Alhamdulilah mendukung tapi ada juga yang kurang mendukung, 
pernah kejadian saya ada nilai yang bermasalah sehingga harus menghadap 
dengan dosen pengampuh mata kuliah tersebut dan ketika  face to face  dosen 
itu menyuruh saya membuka niqab saya, awalnya saya kaget dan 
Alhamdulillah setelah di jelaskan akhirnya dosen tersebut mengerti dan 
menerima”38 
kerap beberapa informan melakukan upaya-upaya negosiasi sebelum betul-
betul di terima,hal tersebut juga dilakukan contohnya di lingkup keluarga dari 
penuturan wawancara dengan informan KK. 
“Respon dari keluarga terhadap penggunaan cadar yang saya kenakan, terutama 
orang tua , itu di terima tapi awalnya saya harus pelan-pelan dan menyesuaikan, 
karena kalau denga keluarga dekat kadang masih membuka niqab, jadi awalnya 
saya belum memperlihatkan kalau saya memakai cadar ke orang tua kemudian 
saya belajar-belajar bahkan sampai di kampung halaman tetap belajar –belajar 
mempertahankan syariat dan alhamdulillah yang saya kenakan ini di terima 
orang”39 
Jelas bahwa agar mampu membuka atau mengungkapkan aneka pikiran, 
perasaan, dan reaksi kita kepada orang lain, pertama-tama kita harus melihat bahwa 
diri kita dan pembukaan diri yang akan kita lakukan tersebut diterima orang lain. 
demi mendapatkan penerimaan diri  dari orang terdekat Khafifah melakukan 
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pembukaan diri secara secara tulus dan jujur. Penerimaan diri dibangun lewat 
pemahaman bahwa orang lain menerima diri kita, seperti penuturan informan Fatima 
Azzahra yang mengaku menjaga kenyamanan rekan komunikasi:  
“kenyaman rekan komunikasi sangat saya perhitungkan, ketika di kondisi 
tertentu rekan komunikasi nyaman dengan yang saya kenakan maka saya akan 
mengenakan nya tetap, seperti misalnya niqab saya, selagi rekan komunikasi 
tidak terganggu, tidak dirugikan saya memakainya apalagi jika banyak laki-laki 
non muhrim yaa”40 
Bagi Fatima Azzahra yang saat ini memang memilih tidak terlalu menutup diri, 
baginya mejaga batas dengan laki-laki non-muhrim menjadi pengingat terhadap apa 
yang dikenakan, tetapi ia tetap membuka komunikasi dengan laki-laki non-muhrim, 
di tempat yang ramai  baginya menjadi salah satu syarat jika ingin bertemu dan 
melakukan komunikasi dengan lawan jenis.  
Informan Novi Yurilisa bangsawan juga mengaku, bahwa tidak ada jarak yang 
muslimah bercadar berikan kepadanya, khususnya kepada sahabatnya Fatima 
Azzahra, dengan Fatima Novi bias leluasa berbicara perihal apapun, termasuk 
curahan hati , berikut penuturan informan Novi yurilisa: 
“saya dan Fatima itu kalau berbicara itu leluasa, dan kita juga saat bertemu 
sama saja seperti sebelum Fatima mderubah penampilannya, kadang masih 
suka ketewa berlebihan, kadang saya juga curhat panjang lebar ke dia” 41 
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Keterbukaan diri dalam perilaku komunikasi antara informan 5 dan informan 6 
terlihat, dari adanya rasa kebebasan untuk mengungkapkan diri, dan melakukan 
komunikasi secara lebih ekspresif.  
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengungkapan Diri Muslimah Bercadar 
di FDK 
1. Faktor Pendukung Pengungkapan Diri Muslimah Bercadar 
Keterbukaan diri merupakan alat terpenting untuk kelangsungan hidup dalam 
kehidupan manusia. Tanpa adanya keterbukaan diri Muslimah bercadar di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi maka akan mengalami hambatan dalam berkomunikasi 
dengan keterbukaan diri, keakraban seorang individu dengan individu lainnya dapat 
semakin erat, proses keakraban muslimah bercadar di FDK tidak lepas dari faktor-
faktor pendukung, yaitu: 
a. Lingkungan Yang Kondusif 
Lingkungan menjadi salah satu faktor yang membentuk perilaku manusia 
dalam berkomunikasi, lingkungan yang kondusif di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi mempengaruhi perilaku muslimah bercadar dalam mengungkapkan 
dirinya. Sebagaimana tanggapan seluruh informan yang merasa sangat nyaman saat 
peneliti menanyakan bagaimana perasaan menggunakan niqab/cadar di tengah-tengah 






“Alhamdulillah sangat nyaman saya mengenakan cadar di FDK dan tidak 
menghambat sedikitpun komunikasi  saya dengan orang lain”42 
Rasa nyaman yang di rasakan oleh muslimah bercadar di karenakan lingkungan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi sangat mendukung keputusan yang telah di pilih 
Khafifah sejak awal masuk di FDK. Khafifah mengaku tidak ada hambatan dengan 
tenaga pendidik di FDK. hampir seluruh dosen menghargai pakaian yang di kenakan, 
apalagi teman-teman kelas yang menurut Khafifah sangat menerima.  
Khafifah bercerita bukti lingkungan FDK sangat mendukung dari tenaga 
pendidiknya yang saat itu di salah satu matakuliah Khafifah menjadi perbincangan 
mengenai niqab yang dikenakan, sampai kemudian dosen mengambil alih diskusi dan 
menjelaskan dengan penuh pengertian kepada teman kelas Khafifah bahwa memilih 
mengenakan Niqab adalah keputusan yang harus di hargai. Faktor pendukung 
pengungkapan diri muslimah bercadar berdasar lingkungan yang kondusif bukan 
hanya terlihat dari tenaga pendidik, juga terlihat dari tanggapan mahasiswa di FDK 
“Alhamdulillah respon teman-teman baik, bahkan menurut mereka katanya 
senang memiliki teman kelas yang mengenakan cadar, menutup aurat begitu. 
Bahkan teman-temanku juga mulai memperbaiki hijabnya”43 
Perasaan nyaman terhadap tanggapan dari lingkungan kelas membuat RD 
merasakan mendapat dukungan dan kepercayaan sehinggap RD merasa lebih muda 
mengungkapkan diri. Bentuk penerimaan diri tidak hanya ia rasakan dari tanggapan 
teman perempuannya, merasa perlakuan teman laki-laki yang sangat sopan dan 
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menjaga pandangan membuat RD di FDK betul-betul mendapat tempat yang baik. 
Hal serupa juga di ungkapkan Nursiah 
“Mayoritas teman-teman perempuan di FDK mendukung keputusan saya, kalau 
respon teman laki-laki sejauh ini mengerti, seperti sekarang mereka sudah tau 
kalo saya tidak menerima jabat tangan mereka”44 
Bagi Nursiah perubahan yang di alaminya dalam hal ini penampilan yang 
berubah tentu banyak mendapat respon yang berbeda-beda, tetapi Alhamdulillah 
meski terbilang belum cukup satu tahun mengenakan niqab tetapi tanggapan orang-
orang sekitarnya dalam hal ini teman-teman kampus mayoritas menerima, walaupun 
tidak di pungkiri menurut Nursiah beberapa teman yang pernah dekat dengannya 
setelah tampilan yang berbeda seperti menjauh, hal tersebut tidak menyulutkan 
apalagi menghalangi keputusan dan langkah yang telah di pilihnya. 
Bagi Nursiah orang-orang tersebut mungkin hanya belum mengerti, tetapi 
Nursiah percaya seiring berjalannya waktu semua akan menerima keputusannya itu, 
yang terpenting bagi Nursiah adalah langkah yang telah di pilihnya sedikit pun tidak 
mendapat diskriminasi dari teman-teman kampus khususnya di FDK sehingga ia 
merasa sangat nyaman mengenakan cadar. Tidak mendapatkan perlakuan 
diskriminasi walaupun gaya berpakaian yang berbeda dari teman-temannya. Hal 
serupa juga di ungkap informan Andi Nurhasanah 
“Alhamdulillah teman-teman mengerti dengan apa yang saya kenakan, mereka 
tidak pernah mengintimidasi saya”45 
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Teman-teman memperlakukan Nurhasanah seperti mahasiswa perempuan yang 
lainnya, tidak ada perlakuan khusus walaupun gaya berpakaiannya berbeda, perasaan 
tanpa tekanan membuat Andi Nurhasanah merasa aman beraktifitas di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
b. Penerimaan Hubungan (Receiver Relationship) 
Penerimaan hubungan menjadi salah satu faktor pendukung proses 
pengungkapan diri saat berkomunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.seperti 
penuturan informan NY: 
“saya merasa nyaman berkomunikasi  dengan Fatimah,  secara pribadi tidak ada 
hal mendasar letak perbedaan yang saya temukan, mungkin hanya dari segi 
tampilan tapi kalau karakter masih sangat cocok kita sering bertukar pikiran”46 
Yang dimaksud dengan penerimaan hubungan adalah seseorang yg mampu 
menjadi tempat bagi individu untuk terbuka, mempengaruhi frekuesi dan 
kemungkinan dari pengungkaan diri, pada dasarnya individu cenderung terbuka pada 
individu yang hangat, penuh pemahaman, memberi dukungan, dapat dipercaya, dan 
mampu menerima individu apa adanya, termasuk dalam hal ini, mampu menerima 
muslimah bercadar di FDK 
“Jika lawan komunikasi bercerita kita harus memberi respon”47 
Salah satu langkah yang bisa kita pilih dalam pengungkapan diri adalah 
penerimaan hubungan, dalam hal ini mampunya hubungan komunikasi terbangun atas 
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keinginan untuk menceritakan dan mendengarkan. Bagi Khafifah pengungkapan diri 
kita bukan hanya berdasar pada keinginan kita untuk menceritakan apapun itu, 
pengungkapan diri juga berdasar bagaimana kita bisa mendengarkan dengan penuh 
perhatian penjelasan dari rekan komunikasi. Hal serupa juga di ungkap informan 
Andi Nurhasanah dan Rasdiana. Namun berbeda dengan informan NS 
“Tidak selamanya jika lawan komunikasi membuka diri lantas kita juga ikut 
membuka diri, yang pertama saya lakukan adalah mendengarkan dulu setelah 
itu kalo orangnya dapat dipercaya baru kemudian saya membuka diri juga”48 
Faktor kepercayaan menjadi hal yang sangat penting dalam penerimaan 
hubungan bagi Nursiah, selain mendengarkan cerita dari lawan komunikasi yang 
mulai membuka diri ada unsur menilai yang di ikutkan Nursiah, sehingga menurutnya 
mendengarkan lawan komunikasi adalah hal yang harus di lakukan saat 
berkomunikasi sebagai bukti penerimaan diri kita, tapi tetap saja ada penilaian tertentu 
bagi Nursiah untuk ikut serta mengungkapkan diri. Memang unsur percaya menjadi 
pertimbangan saat kita ingin mengungkapkan diri, banyak hal yang kadang kita 
simpan sendiri tanpa di ungkapkan karena ketakutan informasi yang di sampaikan 
nantinya tidak di jaga dengan baik 
“Faktor percaya terhadap seseorang itu sangat berpengaruh saat kita ingin 
mengungkapkan diri, kalo di persenkan 70% pengungkapan diri di dasarkan 
atas kepercayaan”49 
Tidak semua hal harus di bagi dengan orang lain, bahkan jika orang lain 
mencoba mengungkapkan diri lebih dahulu, ada pertimbangan-pertimbangan yang 
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menjadi faktor pengungkapan diri seseorang, ke empat informan menyatakan bahwa 
kepercayaan sangat mutlak diperlukan, seperti penjelasan informan Khafifah 
Kariopo. 
“Menurut saya kepercayaan itu sangat berpengaruh dan orang yang kita percaya 
otomatis kita sukai”50 
Penerimaan hubungan dalam pengungkaan diri bukan hanya berdasar pada rasa 
percaya, juga di dukung oleh rasa suka untuk berkomunikasi dengan rekan 
komunikasi di FDK, seperti kutipan wawancara informan Rasdiana 
“Perasaan suka sangat berpengaruh, karena biasanya kalo kita kurang suka 
dengan orang kadang malah berpikir negatif tentang orang tersebut”51 
Rasa suka yang didasarkan oleh keinginan untuk berkomunikasi membuat kita 
mampu membuka percakapan awal dengan mengungkapkan diri, dan juga membuat 
kita menerima orang lain ketika mengungkapkan diri atas dasar menyukai orang 
tersebut, sehingga penerimaan diri muslimah bercadar dan mahasiswa lainnya di FDK 
bisa terjadi. 
c.  Kedekatan Hubungan Emosional 
Ikatan emosional sering di wakilkan dengan makna ikatan perasaan antara dua 
orang atau lebih, dan menjadi faktor pendukung dalam pengungkapan diri yang mana 
ikatan ini dapat terbentuk karena adanya kesamaan, baik kesamaan visi, misi, 
kesukaan, suku, agama, ras dan sebagainya. Kadang yang sering terjadi adalah tidak 
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terbentuknya hubungan emosional yang baik, sehingga perasaan dekat dan tujuan 
komunikasi tidak berjalan dengan baik.Salah satu bentuk kedekatan emosional yang 
di bangun oleh muslimah bercadar di FDK adalah kesamaan minat/hobby  
“Pembahasan minat itu sangat mendukung saya, karena kita bisa panjang lebar 
bicara”52 
Adanya kesamaan hobi yang dirasakan oleh informan Andi Nurhasanah 
membuatnya lebih mudah untuk bercerita panjang lebar, kedekatan hubungan 
emosional sangat betul-betul di rasakan Andi Nurhasanah, bermula dari sama-sama 
menyukai grup band korea membuat ia bisa menemukan arti persahabatan, dan dari 
penuturan Nurhasanah kini sahabat sesama hobinya bukan hanya tempat berbagi 
cerita tentang exo malah menjadi tempat ia berbagi cerita tentang banyak hal.  
Hal serupa juga di jelaskan informan Nursiah, baginya pembahasan minat 
menjadi faktor pendukung dan membuat ikatan emosional kita lebih terjaliin karena 
kita bisa mengetahui bahwa karakter kita sama 
“Dengan menyukai hal yang sama, mungkin pembahasan akan lebih 
nyambung”53 
Keterikatan emosional membuat pembahasan saat berkomunikasi tidak sekedar 
basa-basi, kedekatan hubungan emosional lebih melibatkan perasaan. Seperti 
penuturan informan FA, sebagai berikut : 
“kalau saya menilai sahabat adalah orang yang mampu merespon saat kita 
bercerita, memberikan kritik dan juga saran kepada kita, dan menjaga kita dari 
hal-hal buruk, sehingga kita saling menjaga”54 
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perasaan baik akan mendorong pengungkapan diri yang lebih mudah.perasaan 
baik juga menjadi pertimbangan muslimah bercadar dalam mengungkapkan diri 
“Pertimbangan yang juga mendasari saya membuka diri itu pertama kalau 
informasinya baik atau tidak untuk kita sampaikan, juga teman komunikasi kita 
ini apakah cocok informasinya kita berikan atau tidak”55 
Dengan adanya kedekatan hubungan emosional kita mampu memilih dan 
memilah informasi-informasi apa saja yang harus kita bagikan, informasi yang 
seharusnya kita simpan agar tak melukai rekan komunikasi. Kedekatan hubungan 
emosional menjadi faktor pendukung muslimah bercadar di FDK dalam 
mengungkapkam diri secara lebih leluasa.  
2. Faktor Penghambat Pengungkapan Diri Muslimah Bercadar  
a. Jenis Kelamin Yang Berbeda 
Tidak dipungkiri, perbedaan jenis kelamin sangat mempengaruhi perilaku dan 
pengungkapan diri muslimah bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dari ke 
lima informan mengaku sangat membatasi, menjaga jarak, dan tidak pernah sekalipun 
melakukan cerita mendalam (curhat) kepada lawan jenis. 
“Sangat berpengaruh faktor jenis kelamin sebagai penghambat saya dalam 
mengungkapkan diri, kalau dipersenkan  sekitar 100 %”56 
Bagi informan Nursiah perbedaan yang sangat mendetail dari pakaian yang 
telah digunakan adalah sikap dalam berkomunikasi, dimana sebelumnya Nursiah 
menjelaskan bahwa sebelum hijrah Nursiah memiliki banyak teman laki-laki dalam 
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forum organisasi, melakukan komunikasi, menerima jabat tangan dll, namun saat ini 
Nursiah memilih lebih selektif terhadap siapa ia berkomunikasi, mulai menjauhkan 
diri dengan teman laki-laki, tidak menerima jabat tangan mereka dengan maksud 
membantu lelaki dalam menundukkan pandangannya karena untuk berkomunikasi 
dengan laki-laki untuk hal–hal yang kurang penting sangat Nursiah hindarkan. Bagi 
khafifah faktor jenis kelamin lebih ditekankan bukan dengan maksud sebagai 
penghambat dalam berkomunikasi, lebih kepada keta‟atan untuk menjaga diri. 
“Kalau faktor jenis kelamin bagi saya bukan sebagai penghambat saya dalam 
berkomunikasi hanya saja lebih ke bagaimana kita menjaga diri terhadap laki-
laki”57 
Khafifah mengungkapkan ia tetap melakukan komunikasi dengan laki-laki jika 
memang ia membutuhkan informasi, misalnya saja di kelas yang kebetulan ketua 
tingkatnya adalah seorang laki-laki, jika ada informasi yang detik itu tidak diketahui 
akan ditanyakan langsung, jika kondisinya memungkinkan untuk face to face, 
ataupun di tempat kerja, karena kebetulan Khafifah menghabiskan waktu di tempat 
mengajar dan menurutnya di sana bukan hanya perempuan saja, disanapun ada rekan 
kerja yang berjenis kelamin laki-laki sehingga mau tidak mau tetap harus ada 
komunikasi ke rekan kerja yang berjenis kelamin laki-laki. Hal yang penting bagi 
Khafifah adalah berkomunikasi sebatasnya saja sehingga terlihat sangat jelas 
bagaimana muslimah bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi menjaga jarak 
untuk tidak lebih dekat atas dasar ingin menjaga diri. Bentuk menjaga diri agar 
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komunikasi tidak begitu intens juga di lakukan oleh Andi Nurhasanah yang 
mengatakan bahwa: 
“Kalau sama teman yang berbeda jenis kelamin biasanya hanya informasi 
umum saja, biasanya teman memulai menanyakan urusan akademik”58 
Nurhasanah mengaku berada dalam kelas dengan rutinitas proses belajar 
mengajar yang tentunya dengan waktu yang tidak sebentar akan menimbulkan 
beberapa proses komunikasi juga pada muslimah bercadar. Andi Nurhasanah dengan 
bentuk gaya berpakaian yang berbeda lantas tidak menjadi alasan teman laki-lakinya 
di kelas tidak memberikannya peluang untuk berkomunikasi, terhitung telah 
mengenakan kurang lebih dua tahun niqab membuat ia dan teman kelasnya sudah 
tidak merasa canggung. Nurhasanah menjelaskan kalau teman laki-laki di kelas tetap 
menyapanya, misalnya ada informasi akademik yang ingin disampaikan. Selaras 
dengan Andi Nurhasanah, informan Rasdiana juga punya cara tersendiri dalam 
bersikap terhadap lawan komunikasi yang bukan mahram seperti tuturnya bahwa: 
“saya itu terbatas komunikasi dengan lawan jenis ya, harus menjaga jarak 
karena apalagi kalau yang dibahas memang tidak membawa manfaat, takutnya 
kan bukan unsur syar’i yang di dapatkan”59 
Rasdiana juga mengiyakan kalau bentuk komunikasi yang dibangun kepada 
lawan jenis haruslah terbatas dengan maksud terlalu banyak berkomunikasi bisa 
berdampak buruk bagi diri, dan rekan komunikasi.  
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Hal tersebut serupa dengan penuturan informan FA: 
“kalau bagi saya melakukan komunikasi dengan nonmuhrim, saya menerima 
tetapi hanya sebatas komunikasi yang dilakukan secara langsung, ditempat 
yang ramai (tidak berdua-an), dan itupun harus ada janji dulu”60 
Bagi Fatima untuk berkomunikasi dengan non-muhrim harus dengan beberapa 
pertimbangan-pertimbangan, seperti unsur kepentingan, mengenai sesuatu yang ingin 
di komunikasikan. 
b. Besarnya Ukuran Khalayak 
  Besaran kelompok atau ukuran audience sangat berpengaruh terhadap 
pengungkapan diri. Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil 
dari pada kelompok besar, (kelompok yang terdiri atas dua orang) merupakan 
lingkungan yang paling cocok untuk mengungkapkan diri. Bila ada lebih dari satu 
pendengar, pemantauan seperti ini menjadi sulit, karena tanggapan yang muncul pasti 
berbeda dari pendengar yang berbeda sehingga besaran ukuran khalayak menjadi 
faktor yang menghambat pengungkapan diri. 
“Besaran kelompok menjadi faktor yang berpengaruh soalnya jika kita sedang 
cerita terus banyak orang ,kan kadang cerita itu di potong kan tidak enak ya”61 
 Bagi Rasdiana tidak mudah memulai membuka diri di tengah banyak orang, 
dengan fikiran yang berbeda-beda, dengan daya respon yang berbeda-beda tentunya, 
bagi Rasdiana ada ketidakenakan yang di rasa jika mendapat respon yang kurang baik 
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saat berbicara lebih dari dua orang. Jika informan Rasdiana mengaku ketidakmauanya 
membuka diri dikarenakan besaran ukuran khalayak, Khafifah Kariopo lebih merasa 
tidak mampu mengungkapkan diri pada jumlah khalayak yang banyak karena belum 
sepenuhnya percaya mengungkapkan diri pada kebanyakan orang. 
“Besaran kelompok sangat berpengaruh dikarenakan jika lebih dari satu orang 
akan sulit untuk percaya. Orang-orang di sekeliling kita sulit dipercayai karena 
berbeda-bedanya pemikiran setiap individu”62 
Unsur kepercayaan menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam 
pengungkapan diri, kemauan muslimah bercadar untuk mengungkapkan diri jika 
merasa rekan komunikasi dapat di percaya, jika muslimah bercadar dihadapkan pada 
lebih dari satu individu maka pertama dan paling awal bagi muslimah bercadar adalah 
memastikan banyaknya khalayak yang menjadi rekan komunikasinya dapat 
dipercaya.  
Pengaruh besaran kelompok menjadi faktor penghambat pengungkapan diri 
muslimah bercadar juga diungkap informan Nursiah bahwa: 
“Besaran kelompok sangat mempengaruhi karena semakin kecil besaran 
kelompok semakin berpeluang saya membuka diri soalnya kalau banyak kita 
harus tahu dulu apakah teman-teman kita ada yang ceplas-ceplos atau tidak”63 
Bagi Nursiah pentingnya pilah dan pilih informasi apa dan kepada siapa karena 
ketakutan akan informasi yang nantinya tidak bisa di pertanggungjawabkan oleh 
rekan komunikasi menjadi alasan mengapa besaran kelompok membuat muslimah 
bercadar ragu untuk membagikan informasi tentang dirinya.  
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c. Kekhawatiran akan Penolakan 
Muslimah bercadar di FDK akan melakukan pengungkapan diri pada 
seseorang yang dianggap bersikap mendukung pengungkapan dirinya, perlu kehati-
hatian saat mengungkapkan diri sebab akan terjadi penolakan secara pribadi jika hal 
yang diungkapkan tidak disukai atau bertentangan oleh rekan komunikasi. Adanya 
rasa kekhawatiran mendapatkan penolakan saat mengungkapkan diri menjadi faktor 
yang menghambat pengungkapan diri. Nursiah mengatakan: 
“Saya termasuk orang yang berkepribadian introvert dan sejujurnya ada banyak 
pertimbangan jika ingin mengungkapkan diri. Kadang kalau melihat teman 
kadang senyum, tetapi jika jaraknyanya jauh biasanya tidak direspon seperti 
membalas senyumnya, hal ini tidak jadi masalah mungkin karena tidak terlalu 
memperhatikan”64 
Kekhawatiran akan adanya penolakan dari rekan komunikasi saat 
mengungkapkan diri membuat muslimah bercadar dengan kepribadian introvert 
cenderung menyembunyikan perasaan ,pikiran, gagasan, dll yang ingin ia sampaikan 
dan lebih memilih menutup diri sedalam mungkin.  
Bentuk penolakan seperti tidak mendapatkan respon dari senyum yang 
dilontarkan oleh informan Khafifah pernah ia rasakan dan tidak dipungkiri hal 
tersebut menjadi kekhawatiran akan mendapatkan penolakan hal serupa, tetapi di satu 
sisi Khafifah tetap berprasangka baik dengan memaklumi segala tindakan yang 
menurutnya rentan dari penolakan ketika sedang melakukan Komunikasi antar 
pribadi.  
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Fungsi komunikasi antar pribadi disebutkan bahwa komunikasi tersebut dapat 
menjalin suatu hubungan yang lebih bermakna dengan orang lain. Terjalinnya suatu 
hubungan yang bermakna tersebut berkaitan dengan adanya self disclosure atau 
pengungkapan diri, yang mana self disclosure ini merupakan bentuk komunikasi yang 
mana kita mengungkap sesuatu tentang siapa kita.
65
 
Teori Johari Window atau jendela Johari merupakan sebuah teori yang 
digunakan untuk membantu orang dalam memahami hubungan antara dirinya sendiri 
dan orang lain, Konsep teori Johari window digunakan untuk menciptakan hubungan 
intrapersonal dan interpersonal yaitu hubungan pada diri sendiri dan hubungan antara 
diri sendiri dan orang lain, termasuk dalam hal ini hubungan inter dan intrapersonal 
mahasiswa bercadar dalam berkomunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Konsep teori jendela Johari ini memiliki empat kamar atau empat perspektif 
yang masing-masing memiliki istilah dan makna yang berbeda, dimana setiap makna 
mengandung pemahaman-pemahaman yang mempengaruhi pandangan seseorang, 
apakah perilaku, perasaan, dan kesadaran yang dimiliki hanya dapat dipahami oleh 
dirinya sendiri, hanya dipahami oleh orang lain, atau keduanya dapat memahaminya. 
Kemudian peneliti menjabarkan empat indikator dari teori johari window dengan 
hasil penelitian yang ditemukan. Keempat sel tersebut adalah daerah publik, daerah 
buta, daerah tersembunyi, dan daerah yang tidak disadari 
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Daerah publik atau disebut juga open area adalah informasi tentang diri kita 
yang diketahui oleh orang lain seperti nama, jabatan, pangkat, status perkawinan, 
lulusan mana, dan lain-lain, dalam hal ini ada open area dari muslimah bercadar di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam berbagi informasi dengan rekan 
komunikasi, open area muslimah bercadar dalam melakukan komunikasi seperti 
pertukaran informasi perihal akademik dengan mahasiswa perempuan maupun laki-
laki. Menurut Joseph Luft, makin kecil bagian open self, makin buruk komunikasi 
berlangsung. Komunikasi tergantung pada tingkat keterbukaan di mana kita 
membuka diri kepada orang lain dan kepada diri kita sendiri. Jika kita tidak 
mengizinkan orang lain mengetahui tentang diri kita, komunikasi antara kita dan 
orang lain tersebut akan mengalami kesukaran, untuk tidak menyebut tidak mungkin.  
Untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi dengan orang lain, kita harus 
memperlebar daerah open self. Ketika memulai sebuah hubungan, dimulai dengan 
menginformasikan sesuatu yang ringan tentang diri kita. Makin lama maka informasi 
tentang diri kita akan terus bertambah secara vertikal sehingga mengurangi hidden 
area, namun bagi muslimah bercadar pertimbangan jenis kelamin menjadi indikator 
persyaratan sebelum menggali lebih dalam informasi yang saling dipertukarkan. 
Dalam hal ini open area muslimah bercadar dilakukan tidak merata kepada seluruh 
masyarakat yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
Sel yang kedua dari teori johari window adalah daerah buta atau disebut blind 





bahwa orang lain sadar akan sesuatu tapi kita tidak, muslimah bercadar di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi dalam membangun hubungan intrapersonal bisa saja 
ditemui daerah buta yang mana disini diketahui oleh lawan komunikasi tetapi tidak di 
ketahui oleh muslimah bercadar itu sendiri, tetapi dalam proses pengungkapan diri 
oleh muslimah bercadar, tidak terjadi pengungkapan pada daerah buta, namun tidak 
dipungkiri kehadiran dari blind area menyalahkan perspektif rekan komunikasi. Jika 
wilayah makin melebar dan mendesak wilayah lain akan memunculkan kesulitan 
komunikasi. Wilayah ini ada pada tiap manusia dan sulit dihapuskan, kecuali 
mengurangi dengan cara bercermin pada nilai norma dan hukum. 
Selanjutnya sel ketiga dalam teori johari window adalah hidden self area, 
dalam diri kita terdapat wilayah tersembunyi. wilayah ini berisi apa-apa yang kita 
ketahui dari diri kita sendiri atau dari orang lain yang kita simpan untuk diri sendiri, 
dan orang lain tidak mengetahuinya. Muslimah bercadar di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti cenderung 
menyimpan banyak rahasia ke beberapa orang yang menurutnya lebih baik di ketahui 
oleh diri sendiri, misalnya dalam penelitian ini informan cenderung menyembunyikan 
sesuatu yang bersifat sangat privat. Bagi informan menurutnya curahan hati sangatlah 
pribadi dan diungkapkan hanya ketika kita tidak mampu menahannya sendiri dan 
hanya kepada orang tertentu hal ini dapat diutarakan, berbeda dengan informan 
Rasdiana yang memang sama sekali tidak menyukai aktivitas curahan hati. Hidden 





tentang dirinya sedangkan saat muslimah bercadar mulai mengungkapkan diri dengan 
berkomunikasi secara efektif dengan sesama jenis maka nilai hidden self area akan 
semakin sedikit 
Sel keempat atau yang terakhir dari teori johari window adalah dimana kita 
tidak mengenal diri kita atau disebut unknown self. Dalam diri kita terdapat wilayah 
yang tidak dikenal (unknown). Daerah unknown self adalah aspek dari diri kita yang 
tidak diketahui baik oleh diri kita sendiri maupun orang lain. Kita mungkin akan 
mengetahui aspek dari diri yang tidak dikenal ini melalui kondisi kondisi tertentu, 
namun demikian ketidaksadaran ini kemungkinan bisa muncul sampai kita dapat 
pengalaman tentang sesuatu hal atau orang lain melihat sesuatu akan diri kita seperti 
bagaimana kita bertingkah laku atau berperasaan, dalam hal ini muslimah bercadar 
tidak melakukan proses self disclosure pada uknown area 
Pada dasarnya proses muslimah bercadar dalam mengungkakan diri (self 
disclosure) menurut teori yang telah di jabarkan memang betul adanya  bahwa dari 
empat bilik/sel tersebut tidak semua proses pengungkapan diri yang dilakukan oleh 
muslimah bercadar berada di sel open area atau area dimana informansi bisa bebas 
untuk dibuka, didapatkan pula bentuk komunikasi dibilik hidden area, yang jelas 
selalu ada perbedaan individual, maka besarnya masing-masing daerah pada 





Hal terpenting bahwa mengungkapkan diri menjadi awal memulai proses 
komunikasi, sebagaimana manusia tentunya tidak bisa hidup sebatang kara, 
begitupula komunikasi menjadi kebutuhan seluruh manusia. Termasuk muslimah 
bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunkasi yang tidak bisa dipisahkan dari 
kebutuhan manusiawinya. Pada dasarnya ajaran Islam yang tertuang dalam Al-Qur‟an 
mengajarkan tentang kehidupan yang serba terarah dan teratur. termasuk dalam hal 
ini bagaimana perempuan muslim sebaiknya bersikap dan bertingkah laku, seperti 
firman Allah SWT dalam QS. al-Ahzab/33;59: 
                               
                        
Terjemahnya: 
“Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka".yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”66 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT senantiasa menjaga dan sangat 
memuliakan perempuan, bukan hanya itu atas perintah Allah SWT Rasulullah dan 
seluruh sahabat juga sangat memuliakan perempuan dan tidak ingin perempuan 
muslim diganggu, sama halnya dengan muslimah bercadar di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang menjadikan niqab sebagai salah satu alasan bentuk pelindung 
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ekstra agar terhindar dari segala macam gangguan, Jadi sangat jelas ayat ini selaras 
dengan penelitian.   
Muslimah bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi berpandangan 
bahwa selain faktor kenyamanan atas apa yang telah dikenakan, niqab menjadikan ia 
merasa lebih aman dan leluasa beraktifitas di luar rumah, sebagaimana penjabaran 
dalam Q.S al-Azhab arti dari  kalimat "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka" jilbab yang berarti disini merupakan lafal Jalaabiib adalah 
bentuk jamak dari lafal jilbaab yaitu kain yang dipakai oleh seorang wanita untuk 
menutupi seluruh tubuhnya.arti kata  (yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal) artinya mereka lebih gampang di kenali dan mereka adalah wanita-
wanita yang merdeka dan arti kata (karena itu mereka tidak diganggu) maksudnya 
tidak ada orang yang berani mengganggunya. 
Beda halnya dengan wanita lain yang mereka tidak diperintahkan untuk 
menutupi mukanya, sehingga orang-orang munafik selalu mengganggu mereka.dan 
karena ini perintah dari Allah SWT, arti kata  (dan adalah Allah Maha Pengampun) 
Allah maha mengampuni  terhadap hal-hal yang telah lalu pada kaum wanita Mukmin 
yang merdeka, yaitu yang  tidak menutupi wajah mereka (lagi Maha Penyayang) 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap muslimah bercadar 
dalam pengungkapan diri di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, penelitian ini 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Muslimah bercadar melakukan penerapan komunikasi pengungkapan diri (self 
disclosure) di lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Seperti terjadinya 
proses pembukaan diri, kemauan membangun kepercayaan dengan rekan 
komunikasi, adanya aktivitas komunikasi verbal dan non Verbal, keberanian 
menyatakan perasaan,  serta perilaku saling menerima dan mendukung 
2. Proses pengungkapan diri (self disclosure) yang terjadi pada mahasiswa 
bercadar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi didukung oleh oleh lingkungan 
Fakultas Dakwah yang kondusif, penerimaan hubungan (receiver 
relationship), dan kedekatan hubungan emosional yang terjalin bagi para 
pelaku komunikasi, adapun faktor penghambat penerapan komunikasi 
pengungkapan diri (self disclosure) muslimah bercadar di FDK terlihat dari 







B. Implikasi Penelitian 
Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat di 
jadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran, yaitu : 
1. Dalam pola komunikasi yang dibangun muslimah bercadar Di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi,dimana muslimah bercadar sangat menutup diri 
pada mahasiswa laki-laki dan pola pengungkapan diri dilakukan  memang  
hanya dominan  kepada  mahasiswa perempuan tetapi dalam hal-hal penting  
muslimah bercadar tetap melakukan komunikasi dengan mahasiswa laki-laki, 
seperti perihal urusan akademik . 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu serta bermanfaat bagi 
sejumlah khalayak secara umum, dan seluruh struktur organisasi secara 
khusus di FDK, agar para pembaca lebih memahami , dan mengerti serta tidak 
melakukan diskriminasi terhadap muslimah bercadar kepada  seluruh elemen 
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PENERAPAN KOMUNIKASI PENGUNGKAPAN DIRI (SELF DISCLOSURE) 
 MUSLIMAH BERCADAR DI FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
1. Identitas Informan 
Nama :Andi Nurhasanah A.S 
Jurusan : Jurnalistik 
Usia : 19 Tahun 
Bercadar :01 Januari 2016 
 lokasi : Rusunawa UIN Alauddin Makassar 
Durasi : 25 Menit 
Waktu : 07 Juli 2018 
2. Teks Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda mengenakan cadar? 
Jawab : 2 tahun, dimulai tahun 2017 
2. Apa yang menjadi alasan anda mengenakan cadar? 
Jawab : Karena kenyamanan  dan merasa terlindungi karena wajah 
tertutup dan bisa jalan lebih leluasa 
3. Seberapa jauh respon dari keluarga  terhadap penggunaan cadar yang anda 
kenakan terutama orang tua? 
Jawab : Orang tua menerima dan menyerahkan semua  kepada saya, 
apalagi kan  sudah dianggap dewasa  





Jawab : Alhamdulillah selama mengenakan cadar selama kurang lebih dua 
tahun blum ada dosen yang ingin menjatuhkan atau memberikan 
pertanyaan dengan maksud menguji keimanan 
5. Seberapa jauh respon dari mahasiswa perempuan terhadap  penggunaan 
cadar anda di lingkup FDK? 
Jawab : Alhamdulillah teman-teman mengerti dengan apa yang saya 
kenakan, mereka tidak pernah mengintimidasi saya misalnya tidak pernah 
menanyakan alasan saya menggunakan cadar 
6. Seberapa jauh respon dari mahasiswa laki-laki terhadap  penggunaan 
cadar anda di lingkup FDK? 
Jawab :  Respon mahasiswa laki –laki terhadap yang saya kenakan bahwa 
mereka mengerti dan menjaga jarak 
7. Saat berkomunikasi apakah anda melakukan curhat  terhadap lawan jenis 
anda? 
Jawab : Tidak 
8. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada lawan jenis 
anda, apakah informasi personal atau informasi yang bersifat umum? 
Jawab : Informasinya biasanya yang umum saja, biasanya teman memulai 
menanyakan urusan akademik 
9. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada sesama 
jenis anda yang berhijab, apakah informasi personal atau informasi yang 
bersifat umum? 
Jawab : Kadang informasi yang saya bagikan bersifat umum , kadang juga 




perkuliahan, kalau sudah di luar kelas misalnya sedang berjalan-jalan  
biasanya tentang kegiatan keseharian  
10. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada teman yg 
bercadar apakah informasi personal atau informasi yang bersifat umum? 
Jawab : Kadang informasi yang saya bagikan bersifat umum , kadang juga 
bersifat personal. Informasi personal yang dibagikan pun hanya kepada 
teman bercadar yang  akrab 
11. Adakah kriteria khusus untuk teman-teman yang ingin dekat dengan anda? 
Jawab : Tidak ada, selama orang itu terbuka dan tidak pilih pilih teman 
12. Dengan siapa anda melakukan  komunikasi personal dengan  intenssitas 
kualitas dengan kuantitas, adakah kriterianya? 
Jawab : Dengan sahabat, keluarga, dan teman sekamar kost an. Tidak ada 
kriteria yang penting sudah lama mengenal dan kenal dekat 
13. Dengan siapa anda menyimpan rahasia apakah orang tua? Sahabat 1 
fiqrah? Wanita bercadar? Atau sahabat anda? 
Jawab : Dengan sahabat saya di kendari 
14. Apa indikator sahabat anda?  
Jawab : Kita sama –sama menyukai suatu hal 
15. Bentuk komunikasi yang anda bangun dengan laki-laki non muhrim  
apakah lingkup pribadi? Atau urusan akademik? Atau urusan organisasi? 




16. Jika berkomunikasi  dengan   lelaki non muhrim apakah face to face ? 
Aatau dengan perantara teman? Atau via gadget? 
Jawab : Jika berada di kelas saya menggunakan face to face tapi jika diluar 
saya biasa berkomunikasi via gadget 
17. Biasanya anda melakukan komunikasi dengan laki laki non muhrim 
dimana? 
Jawab : Di percakapan viaapplikasi whatsapp 
18. Apakah cadar menghalang/ tidak menghalangi anda dalam melakukan 
komunikasi? 
Jawab : Tidak menghalangi saya melakukan komunikasi, ini hanya 
berhubungan dengan volume suara karena ada kain yang menutup mulut 
jadi suara kadang tidak terlalu kentara  
19. Seberapa besar pengaruh gaya berpakaian anda dengan cara anda 
berkomunikasi di FDK? 
Jawab : Tidak berpengaruh 
20. Adakah ekspresi-ekspresi yang kadang membuat anda merasa  lawan 
komunikasi tidak memberikan anda ruang untuk membuka diri? 
Jawab : Kadang dari tatapan matanya yang tidak mengarah ke kita, gerak 
tubuhnya yang menyamping, atau tuturnya yang kebanyakan diam atau 
kurang merespon 
21. Bagaimana anda memberikan opini/ bersikap terhadap lawan komunikasi 




Jawab : Dengan tidak terlalu banyak berbicara dengan lawan jenis, dan 
juga menjaga jarak. Misalnya di fakultas kan tangganya kecil dan ramai 
jadi jika ada laki laki yang terlihat buru buru saya biarkan dulu lewat 
22. Kepada siapa saja anda mencoba membuka diri  dengan melakukan 
komunikasi? 
Jawab : Teman kamar, sahabat, keluarga, saudara 
23. Bagaimana anda menilai jika teman komunikasi anda memberikan 
feedback  dari apa yang coba anda ungkapkan ? 
Jawab : Saat teman menanyakan ulang apa yang saya sampaikan 
24. Dalam hal ini, apa-apa saja yang harus anda keluarkan dalam komunikasi 
dan hal-hal apa saja yang coba anda simpan tanpa harus dikomunikasikan? 
Jawab : Yang bisa dikomunikasikan itu adalah hal-hal yang penting dan 
yang pasti tidak menyakiti hatinya, yang disimpan itu hal-hal yang tidak 
penting misalnya sudah melihat teman lagi duduk-duduk kita bertanya 
lagi apa 
25. Adakah indikator-indikator yang membuat anda mempercayai lawan 
komunikasi anda saat mencoba mengungkapkan diri? 
Jawab : indikatornya yaitu sudah lama mengenalnya dan tahu sifatnya 
26. Bagaimana anda membuka diri agar mendapat dukungan dari orang-orang 
disekitar anda? 
Jawab : jarang 





Jawab : Seperti salam dan menanyakan kabar  
28. Bagaimana bentuk komunikasi non verbal yang biasa anda lakukan saat 
membuka diri? 
Jawab : Senyum dan jabat tangan  
29. Bagaimana respon teman/keluarga terhadap komunikasi yang anda 
lakukan? 
Jawab : Sejauh ini keluarga menerima dan memberikan kepercayaan  
sedangkan teman ada yang menerima ada yang juga keliatan seperti pura-
pura menerima. Misalnya sedang berbincang-bincang lalu dia membantah 
dan mengeluarkan apa yang di inginkan, saya itu saya memilih diam  
30. Apakah anda merasa nyaman menggunakan cadar di FDK? 
Jawab : Nyaman 
31. Apakah besaran kelompok menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : Berpengaruh, semakin kecil besaran kelompok semakin mudah 
saya membuka diri 
32. Apakah perasaan suka/ tidak  menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : Tidak berpengaruh 
33.  Apakah faktor kepercayaan menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 




34. Jika lawan komunikasi mulai  membuka diri apakah anda turut membuka 
diri? 
Jawab : Iya 
35. Apakah kepribadian introvert dipengaruhi oleh pakaian  yang anda 
kenakan dan menjadi faktor penghambat saat anda berkomunikasi? 
Jawab : Saya termasuk orang yang berkpribadian introvert , kalom 
menjadi faktor penghambat tu tergantung situasi 
36. Apakah pembahasan hobby/ minat menjadi pendukung saat melakukan 
pengungkapan diri 
Jawab : Iya, sangat  besar sekali. Kita bisa panjang lebar bicara 
37. Seberapa besar faktor jenis kelamin menjadi penghambat dan pendukung 
saaat anda berkomunikasi? 
Jawab : Iya besar, saya berkomunikasi dengan perempuan itu 90% dan 
laki laki hanya 12% 
38. Bagaimana anda menciptakan hubungan yang baik agar proses 
pengungkapan diri berjalan dengan baik? 
Jawab : Saat orang-orang datang bertanya dan saya mulai menjawab 
39. Apa saja faktor yang menghambat anda  untuk berkomunikasi?  Apakah 
kultur karakter juga masuk?  
Jawab : Faktor yang menghambat seperti jenis kelamin, baru 
mengenalnya, serta kultur karakter juga masuk 




Jawab : Sebenanrnya membuka diri terbilang jarang, itupun 
pertimbangannya saat ada sesuatu yang memang tidak saya ketahui 
makanya saya tanyakan, itupun jarang saya lakukan 
41.  Pertimbangan-pertimbangan apa yang mendasari anda enggan membuka  
diri? 
Jawab : Jika sesuatu itu bisa saya atasi maka pasti saya lakukan sendiri 





















PENERAPAN KOMUNIKASI PENGUNGKAPAN DIRI (SELF DISCLOSURE) 
 MUSLIMAH BERCADAR DI FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
1. Identitas Informan 
Nama : Nursiah 
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Bercadar : 29 Januari 2018 
Usia : 22 Tahun 
 Lokasi : Masjid Kampus 2 UIN Alauddin Makassar 
Durasi : 40 Menit 
Waktu : 9 Juli 2018 
2. Teks Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda mengenakan cadar? 
Jawab : Akhir bulan januari ini 
2. Apa yang menjadi alasan anda mengenakan cadar? 
Jawab : Alasannya yaitu pertama ingin mendekatkan diri kepada allah, 
kedua terjaga dari godaan atau fitnah contonya kalo keluar sendiri 
menggunakan motor  lebih terjaga dengan pakaian seperti ini sehingga 
terhindar dari hal-hal yang berbau kriminal,  serta membantu ikhwan agar  
menundukkan pandangannya,  dan  alhamdulillah tidak di goda dengan 
laki-laki lagi 
3. Seberapa jauh respon dari keluarga  terhadap penggunaan cadar yang anda 
kenakan terutama orang tua? 
Jawab : Respon orang tua awalnya kurang baik tapi alhamdulillah 




kesepakatan dengan orang tua itu tidak memakai cadar di rumah, jadi 
masih menyesuaikan dulu. 
4. Seberapa jauh respon dari dosen terhadap penggunaan cadar di lingkup 
FDK? 
Jawab : Dosen alhamdulillah mendukung tapi ada juga yang kurang 
mendukung, pernah saya ada nilai yang bermasalah  sehingga harus face  
to face  dengan dosen dan dosen itu menyuruh saya membuka niqab saya, 
awalnya saya kaget dan alhamdulilah setelah dijelaskan  akhirnya dosen 
tersebut mengerti dan menerima 
5. Seberapa jauh respon dari mahasiswa perempuan terhadap  penggunaan 
cadar anda di lingkup FDK? 
Jawab : Respon teman-teman  perempuan  ada yang mendukung ada juga 
yang  kurang mendukung ada yang sudah mengerti ada yang masih sinis 
bahkan menjauh, tetapi  mayoritas mendukung 
6. Seberapa jauh respon dari mahasiswa laki-laki terhadap  penggunaan 
cadar anda di lingkup FDK? 
Jawab : Respon teman-teman   laki-laki  sejauh ini mengerti , seperti 
sekarang sudah tau saya tidak menerima jabat tangan mereka , misalnya 
juga jika saya ada mereka menjauh 
7. Saat berkomunikasi apakah anda melakukan curhat  terhadap lawan jenis 
anda? 
Jawab : Tidak 
8. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada lawan jenis 




Jawab : Informasi umum itupun tergantung teman, karena kemarin  ada 
beberapa teman dekat sebelum hijrah 
9. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada sesama 
jenis anda yang berhijab, apakah informasi personal atau informasi yang 
bersifat umum? 
Jawab : Kebanyakan informasi yang dibagikan itu informasi umum, 
misalnya kalo ada informasi  teks tentang puasa puasa, atau ibadah ibadah  
atau tentang info-info  kajian-kajian , biasanya dalam bentuk status 
10. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada teman yg 
bercadar apakah informasi personal atau informasi yang bersifat umum? 
Jawab : Sejauh ini informasi yang saya bagikan biasanya lebih ke 
personal, biasanya curhat  tentang pengalaman-pengalaman, disatu sisi 
juga kadang saling memotivasi 
11. Adakah kriteria khusus untuk teman-teman yang ingin dekat dengan anda? 
Jawab : Tidak ada, yang penting sopan 
12. Dengan siapa anda melakukan  komunikasi personal dengan  intenssitas 
kualitas dengan kuantitas, adakah kriterianya? 
Jawab : Dengan senior teman satu fiqrah yangb punya kisah yang sama 
dengan saya, yaitu sama sama berjuang menjelaskan kepada keluarga 
pilihan yang saya tempuh 
13. Dengan siapa anda menyimpan rahasia apakah orang tua? Sahabat 1 
fiqrah? Wanita bercadar? Atau sahabat anda? 




14. Apa indikator sahabat anda?  
Jawab : Yang penting merasa nyaman, karena pasti dia siap mendengarkan 
kita 
15. Bentuk komunikasi yang anda bangun dengan laki-laki non muhrim  
apakah lingkup pribadi? Atau urusan akademik? Atau urusan organisasi? 
Jawab : urusan organisasi 
16. Jika berkomunikasi  dengan   lelaki non muhrim apakah face to face ? 
Aatau dengan perantara teman? Atau via gadget? 
Jawab : Kalo dikampus biasanya face to face tapi  ada teman yang 
menemani, atau kalo lagi berdua biasanya menunduk jika berbicara tapi 
biasanya sih komunikasi via gadget 
17. Biasanya anda melakukan komunikasi dengan laki laki non muhrim 
dimana? 
Jawab : Di kampus atau via gadget 
18. Apakah cadar menghalang/ tidak menghalangi anda dalam melakukan 
komunikasi? 
Jawab : Tidak, cuman ada beberapa teman  yang menurut saya seperti 
canggung dengan saya 
19. Seberapa besar pengaruh gaya berpakaian anda dengan cara anda 
berkomunikasi di FDK? 
Jawab : Berpengaruh tentunya, misalnya kalau berbicara jarak  agak jauh 




20. Adakah ekspresi-ekspresi yang kadang membuat anda merasa  lawan 
komunikasi tidak memberikan anda ruang untuk membuka diri? 
Jawab : Biasanya kalo dia terlihat canggung saya merasa lawan 
komunikasi tidak memberikan saya ruang 
21. Bagaimana anda memberikan opini/ bersikap terhadap lawan komunikasi 
non muhrim di FDK? 
Jawab : Artinya  kita tidak saling memandang, dan mereka mengerti 
isyarat jika kita menolak 
22. Kepada siapa saja anda mencoba membuka diri  dengan melakukan 
komunikasi? 
Jawab : Dengan teman satu fiqrah, beberapa teman kelas dan keluarga  
23. Bagaimana anda menilai jika teman komunikasi anda memberikan 
feedback  dari apa yang coba anda ungkapkan ? 
Jawab : Jika mereka menanggapi atau bertanya kembali  
24. Dalam hal ini, apa-apa saja yang harus anda keluarkan dalam komunikasi 
dan hal-hal apa saja yang coba anda simpan tanpa harus dikomunikasikan? 
Jawab : Yang harus di keluarkan yaitu informasi-informasi yang 
bermanfaat, amalan-amalan, serta info-info kajian, dan yang harus 
disimpan sendiri  misalnya kita sedang apa tidak perlu di share khususnya 
di media sosial 
25. Adakah indikator-indikator yang membuat anda mempercayai lawan 
komunikasi anda saat mencoba mengungkapkan diri? 




26. Bagaimana anda membuka diri agar mendapat dukungan dari orang-orang 
disekitar anda? 
Jawab : Yaitu dengan memperbaiki sikap, dan mengikuti keinginan 
keluarga  dengan maksud mereka bisa mengerti pilihan kita 
27.  Seberapa besar metode klise ( basa-basi) saat mulai melakukan 
komunikasi? 
Jawab : Sangat besar ya karena saya terbilang kadang bertele-tele jika 
berbicara biasanya itu sampai 80%  
28. Bagaimana bentuk komunikasi non verbal yang biasa anda lakukan saat 
membuka diri? 
Jawab : Biasanya sih senyum 
29. Bagaimana respon teman/keluarga terhadap komunikasi yang anda 
lakukan? 
Jawab : Alahmdulillah teman dan keluarga banyak yang peka jika saya 
sudah memberikan isyarat 
30. Apakah anda merasa nyaman menggunakan cadar di FDK? 
Jawab : Alhamdulillah nyaman 
31. Apakah besaran kelompok menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : Iya sangat berpengaruh, semakin kecil besaran kelompok semakin 
berpeluang saya membuka diri soalnya kalau banyak kita harus tau dulu 
apakah teman-teman kita ga ada yang ember atau tidak 
32. Apakah perasaan suka/ tidak  menjadi faktor yang berpengaruh dalam 




Jawab : Iya, tapi kita harus tetap melakukan komunikasi sebab membuat 
orang nyaman itu yang pertama dulu baru setelah itu kita yang bercerita 
33.  Apakah faktor kepercayaan menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : Iya, soalnya titik dasar pembukaan diri itu saat kita sudah percaya 
dengan teman kita, maka pasti semuanya di share 
34. Jika lawan komunikasi mulai  membuka diri apakah anda turut membuka 
diri? 
Jawab : : Tidak selamanya, yang pertama itu saya dengarkan dulu setelah 
itu   kalau orangnya dapat dipercaya baru kemudian saya membuka diri 
juga 
35. Apakah kepribadian introvert dipengaruhi oleh pakaian  yang anda 
kenakan dan menjadi faktor penghambat saat anda berkomunikasi? 
Jawab : Saya termasuk orang yang berkepribadian  introvert dan ini 
dipengaruhi menjadi faktor penghambat karena  akan banyak komunikasi 
yang berjalan secara langsung 
36. Apakah pembahasan hobby/ minat menjadi pendukung saat melakukan 
pengungkapan diri 
Jawab : Iya,  karena bisa membuat kita sama karakternya 
37. Seberapa besar faktor jenis kelamin menjadi penghambat dan pendukung 
saaat anda berkomunikasi? 




38. Bagaimana anda menciptakan hubungan yang baik agar proses 
pengungkapan diri berjalan dengan baik? 
Jawab : Yaitu dengan humoris , karena humor-humor ringan bisa 
membuat komunikasi mnjadi nyaman 
39. Apa saja faktor yang menghambat anda  untuk berkomunikasi?  Apakah 
kultur karakter juga masuk?  
Jawab : Iya, karakter yang terlalu cerewet atau over serta kasar membuat 
kita tidak nyaman mengungkapkan diri 
40. Pertimbangan pertimbangan apa yan g mendasari anda membuka diri? 
Jawab : Saat betul-betul butuh solusi, misalnya masalah nikah dsb 
41.  Pertimbangan-pertimbangan apa yang mendasari anda enggan membuka  
diri? 














PENERAPAN KOMUNIKASI PENGUNGKAPAN DIRI (SELF DISCLOSURE) 
 MUSLIMAH BERCADAR DI FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
1. Identitas Informan 
Nama : Rasdiana 
Jurusan : Manajemen Haji dan Umrah 
Bercadar : 07 juli 2017 
Usia : 20 Tahun 
 Lokasi : Ruang Kelas FDK UIN Alauddin  
Durasi : 38 Menit 
Waktu : 11 Juli 2018 
2. Teks Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda mengenakan cadar? 
Jawab : Alhamdulillah sudah Satu  tahun lebih 
2. Apa yang menjadi alasan anda mengenakan cadar? 
Jawab : awalnya saya tidak suka wanita bercadar lalu saya  ikut tarbiyah 
dan disitu diajarkan cara menggunakan hijab yang baik,  lalu waktu SMA 
saya pernah bertanya dengan teman yang menggunakan cadar  dan teman 
menjawab cadar bukan hal wajib namun wajah adalah sumber fitnah jadi 
harus dilindungi, selang beberapa minggu kedepan  saya juga 
mendapatkan materi hijab, setelah dikaji mashab syafi‟i mengatakan ini 
sunnah, dan menurutku karna sunnah ji saya coba-coba pakai dan setelah 
saya menggunakan dampaknya sangat masayaAllah , misalnya laki-laki 




banyak sekali manfaatnya kak, banyak pelajaran  (menangis) terus selama 
bercadar walaupun awalnya  orang orang blum terima alhamdulillah 
sekarang sudah diterima.  sudah tidak ada lagi laki-laki yang berani 
menyentuh bahkan melecehkan saya, seperti tetangga-tetangga yang 
bergaul bebas,  dulu ada pengalaman waktu sma kelas dua pernah pacaran 
dan pacarku itu tidak percaya kalo saya serius karna saya tidak mau 
disentuh dan akhirnya setelah saya menutup aurat saya sadar bahwa itu 
tidak baik karena merupakan laki-laki yang tidak bertanggung jawab 
,mungkin seperti itu 
3. Seberapa jauh respon dari keluarga  terhadap penggunaan cadar yang anda 
kenakan terutama orang tua? 
Jawab : Awalnya tidak diterima namun seiring berjalannya waktu 
alhamdulillah diterima di lingkungan keluarga kak apalagi sekarang   saya dan 
saudara  sudah hampir bercadar semua.  
4. Seberapa jauh respon dari dosen terhadap penggunaan cadar di lingkup FDK? 
Jawab : Dulu waktu pengambilan almamater sempat ditanya tanya alasan 
mengenakan cadar tapi saya bilangnya nanti ada senior yang lebih tahu 
yang jawab ,  dan saya hanya tersenyum kak, pernah juga di kelas saya 
merasa ada dosen yang risih kalo melihat saya, dari caranya menjelaskan 
kalau di kelas. 
5. Seberapa jauh respon dari mahasiswa perempuan terhadap  penggunaan cadar 
anda di lingkup FDK? 
Jawab : Alhamdulillah respon  teman teman baik, bahkan menurut mereka 
katanya senang memiliki teman kelas yang mengenakan cadar, menutup 




6. Seberapa jauh respon dari mahasiswa laki-laki terhadap  penggunaan cadar 
anda di lingkup FDK? 
Jawab : dalam kelas alhamdulillah baik , semuanya sopan dan ramah ke 
saya dan juga menjaga pandangan ki juga.  Kalau dalam lingkup fakultas 
ada yang baik ada yang risih mungkin juga,    
7. Saat berkomunikasi apakah anda melakukan curhat  terhadap lawan jenis 
anda? 
Jawab : alhamdulillah Tidak 
8. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada lawan jenis 
anda, apakah informasi personal atau informasi yang bersifat umum? 
Jawab : mungkin lebih ke tugas, apalagi  informasi  sama keti bahkan  
hampir setiap hari mulai dari tugas kuliah, atau dosen telat masuk, atau 
kalo ingin minta izin  karena ada dosen yang kalo kita ingin izin minta 
izinnya sama ketua tingkat via WA, kalo di kelas  sesuai kondisi kalo  ada 
yang nanya pasti sy jawab kak 
9. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada sesama jenis 
anda yang berhijab, apakah informasi personal atau informasi yang bersifat 
umum? 
Jawab : biasanya saling bercerita bagaimana tadi final/mid, biasnya juga 
kalo pengen kumpul-kumpul kita bahas sama-sama, biasanya juga teman-
teman bertanya hokum hokum agama,, perasaan saat memakai cadar saya 
menjelaskan, biasa juga kita saling baku ajak pergi taklim/ kajian islam 
10. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada teman yg 




Jawab : keduanya kak, biasanya kalo masih kenal cuman informasi umum 
cuman kalo sudah dekat biasanya bersifat personal , biasanya namanya 
siapa, tinggal dimana, tarbiah/tidak? 
11. Adakah kriteria khusus untuk teman-teman yang ingin dekat dengan anda? 
Jawab : tidak , bahkan lebih baik jika berteman dengan orang belum 
menggunakan cadar, kan kalo yang bercadar udah dapat ilmunya kalo 
yang belum dan kita dekat dengan dia bias jadi kita memberikan informasi 
ke dia sehingga dia mulai memakai hijab, mengenal agama lebih baik lagi, 
jadi tidak ada batasan 
12. Dengan siapa anda melakukan  komunikasi personal dengan  intenssitas 
kualitas dengan kuantitas, adakah kriterianya? 
Jawab : Dengan umi (ibu) 
13. Dengan siapa anda menyimpan rahasia apakah orang tua? Sahabat 1 fiqrah? 
Wanita bercadar? Atau sahabat anda? 
Jawab : tidak ada, karena menyimpan rahasia kepada manusia manusia 
juga bias lalai, jadi lebih baik curhat sama Allah 
14. Apa indikator sahabat anda?  
Jawab : nyaman dan percaya dengan orang 
 
15. Bentuk komunikasi yang anda bangun dengan laki-laki non muhrim  apakah 
lingkup pribadi? Atau urusan akademik? Atau urusan organisasi? 




16. Jika berkomunikasi  dengan   lelaki non muhrim apakah face to face ? atau 
dengan perantara teman? Atau via gadget? 
Jawab : sesuai kondisi, jika berkomunikasi via face to face  itu menjaga 
jarak, jika via WA itu dibalas terus biar jelas, dan inikan insyaAllah  
berunsur syar‟i jadi ga masalah. 
17. Biasanya anda melakukan komunikasi dengan laki laki non muhrim dimana? 
Jawab : sesuai kondisi, kalo disini biasanya di dalam kelas jika ada urusan 
sangat penting 
18. Apakah cadar menghalang/ tidak menghalangi anda dalam melakukan 
komunikasi? 
Jawab : insyAllah  tidak , karena laki-laki faham jika orang yang bercadar 
itu tidak suka di dekati, tidak suka juga di liat-liat 
19. Seberapa besar pengaruh gaya berpakaian anda dengan cara anda 
berkomunikasi di FDK? 
Jawab : Berpengaruh tentunya,  masa bercadar teriak-teriak, masa 
bercadar tapi  suaranya keras, masa bercadar tapi orangnya kasar, 
padahalkan kita  harus bersikap lemah lembut, ramah walaupun harus 
menjaga pandangan kalau sama lawan jenis, kalau dikampus pengaruhnya 
sekitar 60% 
20. Adakah ekspresi-ekspresi yang kadang membuat anda merasa  lawan 
komunikasi tidak memberikan anda ruang untuk membuka diri? 
Jawab : mungkin dia tidak mendengar  karena suara saya kecil,  kadang 




21. Bagaimana anda memberikan opini/ bersikap terhadap lawan komunikasi non 
muhrim di FDK? 
Jawab : mungkin terbatas, karena non muhrim  harus menjaga jarak 
apalagi kalau pembahasannya tidak membawa manfaat takutnya kan 
bukan unsur  syar‟i yang di dapatkan 
22. Kepada siapa saja anda mencoba membuka diri  dengan melakukan 
komunikasi? 
Jawab : keluarga, sahabat , teman perempuan, dan paling terbuka ke orang 
tua 
23. Bagaimana anda menilai jika teman komunikasi anda memberikan feedback  
dari apa yang coba anda ungkapkan ? 
Jawab : saat teman komunikasi senang dengan kita, soalnya ada juga 
teman yang hari ini senang besok sedih 
24. Dalam hal ini, apa-apa saja yang harus anda keluarkan dalam komunikasi dan 
hal-hal apa saja yang coba anda simpan tanpa harus dikomunikasikan? 
Jawab : hal hal yang umum yang disampaikan, biasanya kesan-kesan 
setiap hari, yang disimpan itu yang bersifat pribadi karena curhat dengan 
manusia itu kembali lagi bias lalai. 
25. Adakah indikator-indikator yang membuat anda mempercayai lawan 
komunikasi anda saat mencoba mengungkapkan diri? 
Jawab : indikatornya itu bisa dilihat dari kedekatan kita karna kalau kita 
dekat biasanya kita sudah tahu karakternya 





Jawab : mungkin terjun ke dunia organisasi yang terbuka  untuk laki-
laki dan perempuan 
27.  Seberapa besar metode klise ( basa-basi) saat mulai melakukan komunikasi? 
Jawab : biasanya tidak lama, setelah bertanya 1-2 kali langsung ke inti 
pembahasan 
28. Bagaimana bentuk komunikasi non verbal yang biasa anda lakukan saat 
membuka diri? 
Jawab : menyesuaikan, kalau perempuan berjilbab sampai menutup dada 
langsung bersalaman kalau berjauhan biasanya senyum saja 
29. Bagaimana respon teman/keluarga terhadap komunikasi yang anda lakukan? 
Jawab : Alhamdulillah ada yang suka ada yang  tidak, seperti sepupu yang 
sudah jauh itu berkomentar kenapa bercadar? Kan tidak bisami dikenali 
wajahmu., saya biasa bilang ke dia egini jika diberi ridho oleh Allah nanti 
mereka akan tahu kalau bercadar itu baik  
30. Apakah anda merasa nyaman menggunakan cadar di FDK? 
Jawab : Alhamdulillah  sangat nyaman 
31. Apakah besaran kelompok menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : iya berpengaruh soalnya jika banyak orang kan , misalnya sedang 
bercerita  tidak enak jika ceritanya di potong 
32. Apakah perasaan suka/ tidak  menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : sangat berpengaruh ,  karena biasanya kalo kita tidak suka 




33.  Apakah faktor kepercayaan menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : sangat berpengaruh, kalo dipersenkan sekitar 70% untuk 
kepercayaan 
34. Jika lawan komunikasi mulai  membuka diri apakah anda turut membuka diri? 
Jawab : sesuai hati kak, tapi lebih sering membuka diri ji juga 
35. Apakah kepribadian introvert dipengaruhi oleh pakaian  yang anda kenakan 
dan menjadi faktor penghambat saat anda berkomunikasi? 
Jawab : saya termasuk berkepribadian introvert, tapi pakaian yang saya 
kenakan tidak mempengaruhi    cara berkomunikasi saya. 
36. Apakah pembahasan hobby/ minat menjadi pendukung saat melakukan 
pengungkapan diri 
Jawab : iya karena mungkin cerita selalu nyambung karena mempunyai 
hoby yang sama 
37. Seberapa besar faktor jenis kelamin menjadi penghambat dan pendukung 
saaat anda berkomunikasi? 
Jawab : 98%  tidak masalah jika berkomunikasi dengan perempuan dan 
50% jika berkomunikasi ke laki-laki 
38. Bagaimana anda menciptakan hubungan yang baik agar proses pengungkapan 
diri berjalan dengan baik? 





39. Apa saja faktor yang menghambat anda  untuk berkomunikasi?  Apakah 
kultur karakter juga masuk?  
Jawab : biasanya kalau cuek saya berpikir bagaimana caranya bias dekat 
dengan dia kadang direspon atau tidak direspon, mungkin tidak terima jika 
ada orang bercadar misalnya berpikir harus ikut sama dia dan sebagainya 
40. Pertimbangan pertimbangan apa yan g mendasari anda membuka diri? 
Jawab : Mungkin karena orang yang menjadi lawan bicara saya mampu  
membuat saya menaruh kepercayaan kepadanya 
41.  Pertimbangan-pertimbangan apa yang mendasari anda enggan membuka  
diri? 















PENERAPAN KOMUNIKASI PENGUNGKAPAN DIRI (SELF DISCLOSURE) 
 MUSLIMAH BERCADAR DI FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
1. Identitas Informan 
Nama : Khafifah Kariopo 
Jurusan : Kesejahtraan Sosial  
Bercadar: 29 Juli 2017 
Usia : 19 Tahun 
 Lokasi : Masjid Kampus 2 UIN Alauddin Makassar 
Durasi : 45 Menit 
Waktu : 11 Juli 2018 
2. Teks Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda mengenakan cadar? 
Jawab : Alhamdulillah pakai cadar itu sejak tes masuk uin, 1 tahun pas 
2. Apa yang menjadi alasan anda mengenakan cadar? 
Jawab : Awalnya saya tidak suka dengan orang yang bercadar tapi 
alhamdullah di beri hidayah oleh allah  masuk pesantren dan orang orang 
di pesantren juga memberikan dukungan dan motivasi-motivasi kepada 
saya 
3. Seberapa jauh respon dari keluarga  terhadap penggunaan cadar yang anda 
kenakan terutama orang tua? 
Jawab : Awalnya saya belum memperlihatkan kalo saya memakai cadar ke 
orang tua, kemudian saya belajar-belajar terus sampai dikampung saya 
tetap belajar-belajar mempertahankan syariat dan alhamdulillah yang saya 




walaupun awalnya saya harus pelan-pelan dan menyesuaikan karena kalo 
dengan keluarga dekat kadang masih membuka niqab 
4. Seberapa jauh respon dari dosen terhadap penggunaan cadar di lingkup FDK? 
Jawab : Respon dari dosen alhamdulillah tidak ada hambatan, karena 
mengerti ini adalah hak saya, tetapi ada juga dosen yang kurang 
mendukung   tapi bukan dosen mata kuliah saya yang mengatakan 
bagaimana saya dikenali jika saya menutup wajah dan dia beranggapan  
cara mengenali orang dengan cara melihat wajahnya . 
5. Seberapa jauh respon dari mahasiswa perempuan terhadap  penggunaan cadar 
anda di lingkup FDK? 
Jawab : Alhamdulillah teman perempuan baik menerima apa yang sudah saya 
kenakan 
6. Seberapa jauh respon dari mahasiswa laki-laki terhadap  penggunaan cadar 
anda di lingkup FDK? 
Jawab :  jujur  saja dari teman  kelas saya mereka sangat  ingin  melihat 
bagaimana sih bentuk wajah saya bahkan  pernah saat  belajar  di salah 
satu mata kuliah saya sempat jadi bahan  perbincangan dan disitulah 
teman laki-laki saya membujuk saya untuk membukanya  dan 
alhamdulillah dosen sangat mengerti danmendukung apa yang sudah saya 
amalkan sejak pertama masuk kuliah.    
7. Saat berkomunikasi apakah anda melakukan curhat  terhadap lawan jenis 
anda? 




8. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada lawan jenis 
anda, apakah informasi personal atau informasi yang bersifat umum? 
Jawab : saat pergantian keti , karna ketinya laki laki saya menelpon keti  
untuk tanyakan perkuliahan kadang juga keti yang memberikan informasi 
perkuliahan dalam hal ini hanya informasi yang bersifat umum 
9. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada sesama jenis 
anda yang berhijab, apakah informasi personal atau informasi yang bersifat 
umum? 
Jawab :  Misalnya teman saya curhat mengenai hijab, disitulah saya 
membagikan informasi kepada mereka 
10. Seberapa jauh kedalaman informasi yang anda bagikan kepada teman yg 
bercadar apakah informasi personal atau informasi yang bersifat umum? 
Jawab : biasanya tanya kabar, setelah itu saling memotivasi menuju 
kebaikan 
11. Adakah kriteria khusus untuk teman-teman yang ingin dekat dengan anda? 
Jawab : alhamdulilah saya sangat membuka peluang kepada saudari  yang 
diluar sana, yang ingin kenal dengan saya, saya tidak membatasi 
12. Dengan siapa anda melakukan  komunikasi personal dengan  intenssitas 
kualitas dengan kuantitas, adakah kriterianya? 
Jawab : Saudara, sahabat, orang tua. 
13. Dengan siapa anda menyimpan rahasia apakah orang tua? Sahabat 1 fiqrah? 




Jawab : Jika ada masalah dan sudah merasa tidak bisa di atasi sendiri 
kadang bertanya ke saudara/ sahabat/ murobbiah 
14. Apa indikator sahabat anda?  
Jawab : Sahabat yang senantiasa menegur saya jika saya salah senantiasa 
mengajak saya ke jalan kebaikan saat  saya dalam kemaksiatan. 
15. Bentuk komunikasi yang anda bangun dengan laki-laki non muhrim  apakah 
lingkup pribadi? Atau urusan akademik? Atau urusan organisasi? 
Jawab : Akademik 
16. Jika berkomunikasi  dengan   lelaki non muhrim apakah face to face ? Aatau 
dengan perantara teman? Atau via gadget? 
Jawab : Menyesuaikan kondisi, face to face saat misalnya kita lagi butuh 
sekarang, misalnya masalah kampus, karena kita mahluk sosial dan 
dilingkup kampus  maka  komunikasi bisa lewat face to face. 
17. Biasanya anda melakukan komunikasi dengan laki laki non muhrim dimana? 
Jawab : Dikampus, lingkungan luar (tempat ngajar) 
18. Apakah cadar menghalang/ tidak menghalangi anda dalam melakukan 
komunikasi? 
Jawab : Alhamdulillah bukan penghalang bagi saya  dalam segi apapun 
(dijeda karna adzan) 
19. Seberapa besar pengaruh gaya berpakaian anda dengan cara anda 
berkomunikasi di FDK? 
Jawab : Sebenanrny ada dengan tingkah laku, sebagaimana islam 




20. Adakah ekspresi-ekspresi yang kadang membuat anda merasa  lawan 
komunikasi tidak memberikan anda ruang untuk membuka diri? 
Jawab : Namanya juga keimanan yang terus di uji oleh allah alhamdulillah 
saya juga pernah merasakannya dan mengambil pelajaran atas apa yang 
dirasakan.  seperti saat tidak direspon, dan raut wajah yang seperti 
menolak. 
21. Bagaimana anda memberikan opini/ bersikap terhadap lawan komunikasi non 
muhrim di FDK? 
Jawab : Harus kita menjaga pergaulan dengan yang bukan mahrom kita. 
22. Kepada siapa saja anda mencoba membuka diri  dengan melakukan 
komunikasi? 
Jawab : Kepada perempuan mana saja 
23. Bagaimana anda menilai jika teman komunikasi anda memberikan feedback  
dari apa yang coba anda ungkapkan ? 
Jawab : Ketika lawan komunikasi menjawab apa yang saya sampaikan dan  
terlihat baik baik saja saat berkomunikasi dengan saya 
24. Dalam hal ini, apa-apa saja yang harus anda keluarkan dalam komunikasi dan 
hal-hal apa saja yang coba anda simpan tanpa harus dikomunikasikan? 
Jawab : Hal yang perlu dikeluarkan adalah hal-hal yang bermanfaat bagi 
orang lain dan membuat lawan komunikasi kita tidak tersinggung/ merasa 
sakit hati terhadap apa yang kita sampaikan, dan hal-hal yang perlu 
disimpan  di dalam hati seperti  sesuatu yang kalau kita lihat suasananya 




25. Adakah indikator-indikator yang membuat anda mempercayai lawan 
komunikasi anda saat mencoba mengungkapkan diri? 
Jawab : Sebenanya tidak ada indikator khusus , ketika informasi kebaika 
yang ingin disampaikan itu kepada siapa saja muslimah yang ada. 
26. Bagaimana anda membuka diri agar mendapat dukungan dari orang-orang 
disekitar anda? 
Jawab : Banyak anggapan bahwa orang bercadar itu  tertutup, jadi untuk 
dikenal sebaiknya kita memperkenalkan diri dahulu, biasanya saya 
membuka diri dengan orang sekitar dengan cara  menyapa terlebih dahulu. 
27.  Seberapa besar metode klise ( basa-basi) saat mulai melakukan komunikasi? 
Jawab : Basa basi digunakan agar lawan komunikasi bisa menangkap 
maksud komunikasi kita tapi terlalu banyak komunikasi juga bisa 
membuang waktu, kalo saya sebelum berkomunikasi biasanya 30 % basa 
basi dulu. 
28. Bagaimana bentuk komunikasi non verbal yang biasa anda lakukan saat 
membuka diri? 
Jawab : Senyum dan berjabat tangan 
29. Bagaimana respon teman/keluarga terhadap komunikasi yang anda lakukan? 
Jawab : Kalo dari teman-teman alhamdulillah menerima, kalo keluarga , 
jujur dari saudara bapak blum terlalu menerima, tapi alhamdulillah kedua 
orang tua sudah menerima. 
30. Apakah anda merasa nyaman menggunakan cadar di FDK? 
Jawab : Alhamdulillah  sangat  merasa nyaman, dan tidak menghambat 




31. Apakah besaran kelompok menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab :  Iya berpengaruh , karena itu bagaimana kita mempercayai lawan 
komunikasi tersebut 
32. Apakah perasaan suka/ tidak  menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : Bukan termasuk faktor suka atau tidaknya tapi bagaimana kita 
mempercayai lawan komunikasi kita itu. 
33.  Apakah faktor kepercayaan menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
mengungkapkan diri anda? 
Jawab : Menurut saya orang yang kita percaya otomatis kita suka. 
34. Jika lawan komunikasi mulai  membuka diri apakah anda turut membuka diri? 
Jawab : : Jika lawan komunikasi bercerita kita harus memberi respon.  
35. Apakah kepribadian introvert dipengaruhi oleh pakaian  yang anda kenakan 
dan menjadi faktor penghambat saat anda berkomunikasi? 
Jawab : Kepribadian saya agak tertutup, dan pakaian yang saya kenakan 
tidak berpengaruh saat saya berkomunikasi. 
36. Apakah pembahasan hobby/ minat menjadi pendukung saat melakukan 
pengungkapan diri 
 Jawab : Termasuk faktor pendukung, karena kita memiliki sesuatu yang 
sama-sama kita sukai. 
37. Seberapa besar faktor jenis kelamin menjadi penghambat dan pendukung 




Jawab : Sebenarnya bukan penghambat sih tapi lebih ke bagaimana kita 
menjaga diri kepada laki-laki. 
38. Bagaimana anda menciptakan hubungan yang baik agar proses pengungkapan 
diri berjalan dengan baik? 
Jawab : Yang saya lakukan adalah saya  sering berkumpul dengan anak-
anak tetangga,  dan tetangga-tetangga tahu kalau anaknya sering main di 
rumah bersama saya. 
39. Apa saja faktor yang menghambat anda  untuk berkomunikasi?  Apakah 
kultur karakter juga masuk?  
Jawab :  Misalnya melihat situasi/ perasaan  saat itu, dan juga dipengaruhi 
oleh karakter teman komunikasi apakah mereka suka atau tidak suka saat 
diajak berbicara. 
40. Pertimbangan pertimbangan apa yan g mendasari anda membuka diri? 
Jawab : Pertama dari informasinya apakah baik kita sampaikan atau tidak, 
kemudian teman komunikasi kita juga apa kah cocok informasinya di 
berikan atau tidak. 
41.  Pertimbangan-pertimbangan apa yang mendasari anda enggan membuka  
diri? 
Jawab : Pada saat informasi itu tidak baik  disampaikan kepada orang 








PENERAPAN KOMUNIKASI PENGUNGKAPAN DIRI (SELF DISCLOSURE) 
MUSLIMAH BERCADAR DI FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
Identitas Informan 
Nama : Fatimah azzahra 
Jurusan : Ilmu Komunikasi   
Bercadar: 29 Juli 2016 
Usia : 22Tahun 
Lokasi : via Chat 
Durasi : - 
Waktu : 19 September 2018 
Teks Wawancara 
1. Bagaimana anda berkomunikasi dengan sesama perempuan? 
Jawab :  Kalau komunikasi dengan sesama perempuan itu Saya tipikal 
perempuan yang cepat akrab jika di ajak duluan bicara tapi kalo memulai 
duluan ke orang yang tidak saya kenal  komunikasi  akan mengalir , cepat  
nyambung  dengan orang asing , tetapi agak susah memulai duluan. 
2. Bagaimana komunikasi anda dengan orang tua? 
Jawab :  kalau komunikasi dengan orang tua lancar-lancar saja, apalagi ke ibu 
,  saya tipikal orang yang sering  curhat tentang ibu  kecuali tentang laki-laki 
masih jarang, tapi segala  hal mama tau, kadang tipikal  orang yang kritik, 
melawan  kalo ga srek  di hati, mama kadang kaya teman biasa marahan, tidak 
baku bicara karna ga cocok pendapat 
3. Bagaiamana komunikasi anda dgn sahabat? 
 Jawab :  komunikasi dengan sahabat, itu lebih lepas yang tidak penting di 
bicarakan, bicara lebih bebas, enjoy, apa yang keluar di mulut tidak terkontrol, 
bahkan bahasa kasar kadang dibuat lelucon dan itu yang bikin akrab.. ada 




kuceritakan semua tentang hidupku, bagian terdalam, bagian sakit2nya 
hidupku, seluk-beluk ku 
4. Bagaimana komunikasi anda dengan laki-laki non muhrim 
 Jawab : komunikasi dengan non muhrim , saya memilih komunikasi secara 
langsung , kalo ada yang carika teman cowo nanti saya suru datang di tempat 
umum (kampus) terus ketemu di sana, dan saya memang agak membatasi , 
saya melingkari diriku untuk batas-batas pribadi, saya bicara secara langsung 
habis itu selesai.. face to face di tempat umum, di ruamg yang ramai, niqab 
saya lihat jika teman sekarang saya buka jika teman lama biasa jarang saya 
buka, tapi teman sudah sayy buka karna saya tau kondisi mereka, ,komunikasi 
melalui perantara hanya untuk menentukan dimana saya dapat berkomunikasi 
dengan mereka. 
5. Apa kritera org yg bs mnjadi sahabat anda? 
Jawab : kriteria sahabat sy melihat itu orang bisa jadi sahabat bahkan 
menunggu dijadikan sahabt , cerita merespon, memberikan sara bukan hanya 
kritik, nyaman,  menjaga saya dari hal-hal buruk,saya menarik mereka untuk 
kujadikan sahabat walau mereka tdk menganggap saya sebaliknya tapi saya 
menjaga mereka karna mereka  peduli  sama saya ,menjaga saya 
6. Apakah cadar menghalangi/tdk menghalangi anda dlm berkomunikasi? 
Jawab :  bukan mengghalangi tapi sebagai reminder  pengingat atau alarm 
kepada siapa saja kita bisa menjaga ucapan supaya lebih sopan/friendly. Kita 
tidak boleh semena-mena, seperti kemarin saya sering keluar dengan siapa 
saja tak kenal waktu , menjadi reminder lebih baik di rumah aja ga usah 
keluyuran buang-buang waktu, tenaga, uang . dsb 
7. Apakah ada respon negative/positif dari yang anda kenakan? 









PENERAPAN KOMUNIKASI PENGUNGKAPAN DIRI (SELF DISCLOSURE) 
 MUSLIMAH BERCADAR DI FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
1. Identitas Informan 
Nama : Novi Yurilisa Bangsawan 
Jurusan : Ilmu Komunikasi   
Berteman dengan orang Bercadar: 29 Juli 2016 
Usia : 22Tahun 
 Lokasi : via Chat 
Durasi : - 
Waktu : 18 September 2018 
2. Teks Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda mengenal dan dekat dengan informan 5? 
Jawab : sudah lama saya mengenalnya, mulai dari masih berstatus sebagai 
mahasiswa baru, kebetulan kami sama jurusan dan bersahabat. 
2. Mengingat dari segi penampilan anda dan informan 5 berbeda, apakah 
anda merasa nyaman saat berkomunikasi? 
Jawab : saya merasa nyaman, dan tidak ada hal mendasar letak perbedaan 
yang saya temukan, tergantung sudut pandang orang bagaimana  melihat 
kami. 
3. Menurut anda  apakah ada letak perbedaan  antara anda dengan muslimah 
bercadar 
Jawab: saya menilai sama saja ya, sama sama kita menutup aurat, yang 
masaalah itu jika tidak menutup aurat (jilbab) 





Jawab: suka curhat banyak hal, mulai dari keseharian, sampai hal-hal yang 
bersifat pribadi 
5. Dimana anda biasa berkomunikasi?  
Jawab : Dimana saja 
6. Apakah anda melakukan curhat ke informan 5? 
Jawab: iya 
7. Bagaimana opini anda terhadap perilaku muslimah bercadar saat 
berkomunikasi dengan anda 
Jawab: sejauh ini baik-baik saja,  tidak ada bedanya, hanya nada dan intonasi 
yang dikurangi 
8. Bagaimana opini anda terhadap perilaku muslimah bercadar saat 
berkomunikasi dengan orang-orang  
Jawab: saya melihat mereka lebih akrab dengan sesame pengguna niqab, 
bahkan ketika sama sekali kita tidak kenal 
9. Bentuk komunikasi non verbal apa yang biasa anda lakukan dengan 
muslimah bercadar 
Jawab: pandangan mata, encoding decoding 
10. Bagaimana anda memulai berkomunikasi dengan muslimah bercadar 





Dokumentasi pada saat Wawancara Mendalam dengan Informan penelitian 
 
Gambar 1. Wawancara  dengan Informan AN (Andi Nurhasanah) 
 
 





Gambar 3. Wawancara  dengan Informan RD (Rasdiana) 
 
 







Sri Wahyuningsi, lahir di Bonto-bulaeng, Kecamatan Bulukumpa, kabupaten 
Bulukumba 27 Februari 1997. Penulis adalah anak 
ketiga dari tiga bersaudara, anak dari pasangan 
ayahanda Sainal Amir dan Ibunda Mariati. Penulis 
memulai pendidikan pada tahun 2002 di SDN 188 
Bonto-Bulaeng, Bulukumba. Pada tahun 2008, 
melanjutkan pendidikan di SMPN 8 Bulukumba dan 
selesai pada tahun 2011. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan pada jenjang 
menengah atas di SMAN 2 Bulukumba dan selesai pada tahun 2014, di tahun yang 
sama penulis melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi negeri UIN Alauddin 
Makassar dengan mengambil prodi Jurnalistik pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Aktivitas penulis selama berstatus mahasiswa yakni aktif di salah satu 
Unit Broadcasting yang bergera  pada bidang Radio kampus, penulis aktif selama 2  
tahun  sebagai announcher. Penulis menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penerapan 
Komunikasi Pengungkapan Diri (self disclosure) Muslimah Bercadar di Fakultas 
Dakwah dan komunikasi ” untuk memperoleh gelar sarjana Ilmu Komunikasi. 
 
 
  
 
